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ABSTRAK

BEMY CATUNAWA PAMUNGKAS. HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI
HARGA DENGAN KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA MAHASISWA
PENDIDIKAN TATA NIAGA FEUNJ DI JAKARTA. Skripsi, Jakarta:
Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan
berdasarkan data atau fakta yang sahih dan valid, benar dan dapat dipercaya
tentang seberapa besar hubungan antara persepsihargadengan
keputusanpembelianpadamahasiswapendidikantataniagaFakultasEkonomiUniversi
tasNegeri Jakarta di Jakarta.

Penelitian  ini  menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
korelasi.Variabel bebasnya adalah persepsihargadan keputusanpembeliansebagai
variabel terikat.Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswapendidikantataniaga FEUNJ, sedangkan populasi terjangkaunya
mahasiswapendidikantataniagaangkatan2011.Sampel yang digunakan sebanyak
81 orang.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
secara acak sederhanasebanyak 65 orang berdasarkan tabel Isac dan Michael
dengan taraf kesalahan 5%.

Teknik analisis data dimulai dengan mencari persamaan regresi linier sederhana
dan didapat Y = 72.46 + 0.34X. Uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas galat
taksiran regresi Y atas X dengan uji liniefors diperoleh Lhitung (Lo) 0,0475,
sedangkan Ltabel taraf signifikan 0,05 adalah (Lt) 0,1098. Karena Lhitung<Ltavel
maka galat taksiran regresi Y atas X (Y — Y) berdistribusi normal. Sedangkan uji
kelinieran regresi didapat Fhitung(1.79)< Ftabel (0.74), sehingga disimpulkan
bahwa model persamaan regresi tersebut linier. Dari uji hipotesis diketahui bahwa
model keberartianregresiFhitung (17.8) >Ftabel (3.96), Dari uji hipotesis dengan
uji koefisien korelasi product moment dari Pearson diperoleh rxy = 0.469, maka
ini berarti terdapat hubungan positif anatara
persepsihargadengankeputusanpembelian.

Dari perhitungan uji-t diketahui thitung = (4.382) > ttabel = (1.67), sehingga ini
menunjukan terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara persepsiharga
dengan keputusanpembelian. Sedangkan dari hasil perhitungan koefisien
determinasi  diperoleh  nilai  22.03% yang  menunjukan  bahwa
keputusanpembelianditentukan oleh persepsiharga sebesar 22.03%.

Hasil penelitian ini telah membuktikan adanya hubungan positif antara
persepsiharga dengankeputusanpembelianpadamahasiswapendidikantataniaga
FEUNJ, Jakarta.Hal ini berarti bahwa jika semakin tinggi persepsiharga maka
semakin tinggi keputusanpembelianpadamahasiswa.

Kata Kunci: PersepsiHarga, KeputusanPembelian



ABSTRACT

BEMY CATUNAWA PAMUNGKAS. THE CORRELATION BETWEEN

PRICE PERCEPTION WITH PURCHASE DECISION AT STUDENT
OF COMMERCE EDUCATION FEUNJ DI JAKARTA.Script, Jakarta: Study
Program of Commerce Education, Dapartment of Economics and Administration,
Faculty of Economics, UniversitasNegeri Jakarta, January 2015.

The study is aimed at obtaining valid, factual information and knowledge about
correlation between price perception with buying decisionat student of commerce
education FEUNJ in Jakarta.

This study used a descriptive method with a correlation approach. Independent
variable is price perception and buying perception as the dependent variable. The
population in this study werethe students of commerce education FEUNJ, while
the population of inaccessibility students of commerce education branch 2011.
The sample used by 81 people. The sampling technique used in this study is
simple random sampling table of 65 people by Isac and Michael with an error
level of 5%.

Data analysis techniques starts with finding a simple linear regression equation
and obtained Y = 72.46 + 0.34X. Test requirements analysis is the normality test
on the estimated regression error Y over X with liliefors obtained Lhitung test
(Lo) 0,0475, while the significant level of 0.05 was Ltabel (Lt) 0,1098. Because
Lhitung<Ltabel the estimated regression error Y over X (Y - Y) normal. While the
linearity test obtained regression of Fhitung (1.79) < Ftabel (0.74), so it was
concluded that the linear regression model. Hypothesis tests on the significance of
the regression is known that the model of Fhitung (17.8) >Ftabel(3.96), Hypothesis
tests with test product moment correlation coefficient of Pearson obtained rxy =
0.469, then this means that there is a positive relationship between price
perceptionand buying perception.

From the t-test calculation known thitung = (4.382) > ttabel = (1.67), so this shows
that there is a significant relationship (significant) between price perception with
buying decision. While the results of the calculation of the coefficient of
determination values obtained 23.02% which indicates that buying decision is
determined by the price perception at 23.02%.

The result of this study has proved the existence of a positive and significant
correlation between price perception with buying decision at students of
commerce education FEUNJ. This means that if the higher price perception will
make the better buying decision.

Keyword: Price Perception, Buying decision
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perubahan zaman saat ini pengetahuan dan informasi dalam
masyarakat semakin berkembang, sehingga membuat masyarakat sebagai
konsumen menjadi lebih peka terhadap pemilihan produk yang akan mereka
konsumsi. Pastinya, masyarakat akan memilih produk yang bermutu, apalagi
dalam memilih produk yang akan dikonsumsinya, tentunya mereka tidak akan
memilih produk yang mengandung zat yang berbahaya bagi tubuhnya, dimana
produk yang di pilih akan di konsumsi sebagai pengganti makanan yang bisa di

konsumsi masyarakat Indonesia yaitu nasi.

Nasi merupakan makanan pokok yang sering dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia, namun dengan perkembangan zaman pada saat ini membuat
masyarakat Indonesia memilih makanan yang lebih praktis, cepat saji dan
memiliki rasa yang cocok dengan lidah masyarakat. Salah satu produk yang di
yakini sebagai pengganti makanan pokok masyarakat adalah mie instan. Banyak
produsen makanan yang menciptakan mie instan yang menggunakan bahan dasar
yang mengandung karbohidrat yang tinggi, Karena di samping mempunyai waktu

masak yang relatif lebih cepat dibandingkan memasak nasi, mie instan



mempunyai cara pengolahan yang lebih mudah, disertai melambungnya harga

beras, mie instan dijadikan sebagai alternatif makanan pokok saat ini.

Di Indonesia banyak produsen mie instan dalam kemasan yang
mengeluarkan berbagai produk mie instan, untuk itu produsen tersebut terus
berusaha untuk menarik calon konsumennya. Berbagai upaya pun dilakukan dari
mulai menghadirkan berbagai varian rasa dari mie instan, jenis mie, kualitas mie
yang diproduksi dan kemasan yang dapat menarik mata konsumennya sehingga
memberikan berbagai jenis dan kegiatan-kegiatan promosi lainnya untuk
meyakinkan konsumen, hal ini dikarenakan para produsen menyadari bahwa

konsumen semakin selektif dalam memilih produk yang akan dikonsumsinya.

Persaingan produk mie instan di Indonesia sangatlah ketat, hal ini dapat
terjadi karena masyarakat Indonesia merupakan pasar yang potensial, dimana
Indonesia mempunyai pertumbuhan produk yang pesat, serta didukung oleh
semakin meningkatnya pendapatan masyarakat menyebabkan meningkatnya

persaingan produsen mie instan di Indonesia.

Sampai saat ini terdapat berbagai macam merek mie Instan yang ada di
pasaran, namun hanya beberapa merek saja yang mendapatkan hati dan diterima
oleh konsumen di Indonesia, seperti Indomie, Mie Sedap, Supermie dan Sarimi

yang meramaikan pasar dan selalu melakukan terobosan agar produknya dapat



menarik minat konsumennya. Melalui tabel berikut ini dapat dilihat peringkat

merek mie Instan yang meramaikan pasar di Indonesia.

Tabel 1.1
Urutan Top Brand Awards

Kategori Mie Instan dalam Kemasan 2013

Merek TBI TOP
Indomie 80,6% TOP
Mi Sedaap 13,5%
Supermi 2,1%

Sarimi 1,2%

Sumber : Majalah Marketing Edisi Februari 2013

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa mie instant merek Indomie
memiliki peringkat pertama bagi konsumen, sedangkan mie instan merek Mie
Sedap memiliki urutan kedua setelah merek Indomie, selanjutnya di peringkat
ketiga merek Supermie dan selanjutnya merek Sarimi maka dapat disimpulkan

keputusan pembelian bagi konsumen merek Supermi masih minim di Indonesia.

Suatu produsen dituntut untuk dapat menciptakan sebuah produk yang
dapat menarik calon pembeli agar mau membeli produk tersebut, sebab sekarang
ini pasar tidak lagi dikuasai oleh produsen ataupun penjual, namun telah dikuasai
sepenuhnya oleh pembeli atau konsumen. Oleh karena itu, pihak produsen harus

dapat lebih memotivasi pembeli agar dapat tertarik dan mengambil keputusan



untuk membeli produk tersebut. Karena jika produsen tidak aktif terhadap apa

yang diinginkan oleh pembeli, bahkan sampai tidak laku dipasaran.

Peneliti melihat bahwa mie instan merek Supermie memiliki kemasan
produk (ukuran produk) yang relatif kecil sehingga banyak konsumen yang
memutuskan untuk tidak menjadi konsumennya. Masyarakat beranggapan bahwa
produk, mie instan merek Supermie memiliki ukuran yang relatif kecil. Setelah
peneliti melakukan survei awal mengenai ukuran berbagai merek mie instan,

didapat informasi melalui tabel sebagai berikut :

Tabel 1.2

Ukuran Produk pada Merek Mie goreng Instan

MEREK Ukuran (satuan dalam gram)
Indomie 84q

Mie Sedap 90g

Supermie 80g
Sarimi 1259

Sumber : Data telah diolah oleh peneliti

Faktor promosi juga mempengaruhi konsumen untuk memutuskan membeli
produk. Secara umum promosi penjualan dijalankan dengan tujuan untuk
mempertahankan minat pelanggan untuk tetap berbelanja dan memancing konsumen
potensial yang belum pernah berbelanja agar tertarik untuk berbelanja. Tetapi jika

promosi yang dilakukan perusahaan tidak efektif dan rendah maka tidak akan



menarik pasar yang dituju dan akan menimbulkan kesan negatif yang menyebabkan
konsumen tidak tertarik untuk memutuskan membeli produk tersebut. Peneliti melihat
bahwa promosi pada perusahaaan Supermie masih rendah sehingga berdampak pada
volume penjualan akibatnya banyak konsumen yang memutuskan untuk tidak

menjadi pelanggannya. Berdasarkan tabel 1.3 didapat data infomasi volume penjualan

mie instan.

Tabel 1.3

Volume Penjualan Mie Instan

e 21.9% 75.5% 7529
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.__J_/"‘——\—o,\\._ 6609 66 JL’__.‘H—-.-

207% 218%
—— . 16696
1029 1069 11.1% 2age % S 14.8% 14296

*TE%  45% 359 45% 47% 455 4.4%
= . : =
5.6% 37% 35% 25% 1.9% 1% 14%  05% 1296 Lbb

202 | 203 | 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

16 4%

) —#—Indomie —8—Mie Sedaap —%— Supermi —8—Sarimi )

Sumber : TOP BRAND INDEX Indomie, Mie Sedaap, Supermi dan Sarimi dari tahun 2003 — 2611
Berdasarakan tabel di atas, Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
selanjutnya adalah persepsi harga. Bagi konsumen tertentu yang lebih mementingkan
kualitas produk, persepsi akan harga merupakan hal yang sangat penting. Banyak
masyarakat yang mempunyai persepsi buruk terhadap harga murah, karena harganya
murah banyak orang yang berfikir kualitas akan produk tersebut diturunkan atau

kualitasnya rendah. Jika persepsi konsumen tidak baik , maka produk itu susah laku



apalagi kalo dijual mahal. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti di
minimarket Alfamart dan Indomart didapat informasi pada harga produk mie instan
Supermie, di minimarket Indomaret produk itu dijual denga harga Rp1.800 sementara
di minimarket Alfamart dijual dengan harga Rp1.600 ini membuat konsumen lebih
memutuskan membeli produk tersebut pada supermarket Alfamart. Tetapi perbedaan
yang kecil saja dari harga produk merek yang sama di satu toko dengan toko lain,
bisa membuat pembeli pindah dan memutuskan untuk membeli di tempat yang lebih

murah.

Dalam keputusan pembelian, sikap konsumen didasari hal yang berbeda-beda.
Adanya perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang
menyenangi suatu objek, sedangkan orang lain tidak senang dengan objek tersebut.
Hal ini sangat tergantung bagaimana individu menanggapi objek tersebut dengan
persepsinya. Persepsi pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang
terhadap objek tertentu. Sensasi-sensasi dari lingkungan akan diolah bersama-sama
dengan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya baik hal itu berupa antara lain ;
harapan-harapan, nilai-nilai, sikap, ingatan. Sehingga sensasi yang diciptakan dapat
menjadi rangsangan yang kuat sebagai dasar pembuatan keputusan pembelian dalam

berbelanja.

Berdasarkan survei awal yang di lakukan peneliti, didapatkan masalah
keputusan pembelian produk mie instan yang Supermie yang rendah pada mahasiswa

Pend. Tata Niaga, FE UNJ. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 1.4
Survei Awal
NO Kelas e | okonsumsi | yang mengkonsumsi
Mahasiswa supermie merek lain
1 | Pend. Tata Niaga Reg 2010 33 14 19
2 | Pend. Tata Niaga Non Reg 2010 39 19 20
3 | Pend. Tata Niaga Reg 2011 37 10 27
4 | Pend. Tata Niaga Non Reg 2011 44 12 32
5 | Pend. Tata Niaga Reg 2012 33 20 22
6 | Pend. Tata Niaga Non Reg 2012 30 15 15
7 | Pend. Tata Niaga 2013 89 29 60

Sumber : Data diolah oleh peneliti

Pembuatan keputusan konsumen merupakan hal penting yang harus dipahami
oleh perusahaan. Perusahaan terlebih dahulu harus memahami tingkat keterlibatan
konsumen dengan produk. Pengambilan keputusan konsumen untuk melakukan
pembelian suatu produk diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan,
keinginan dan dipengaruhi oleh kepentingan personal yang dirasakan oleh suatu

stimulus. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan identifikasi
masalah yang dapat mempengaruhi rendahnya keputusan membeli konsumen adalah

sebagai berikut

1. Kemasan (ukuran produk) yang relatif kecil pada mie instan merek Supermie.

2. Promosi yang rendah pada mie instan merek Supermie.



3. Persepsi harga pada masyarakat yang negatif

C. PembatasanMasalah
Dari identifikasi masalah di atas, ternyata masalah keputusan pembelian
sangatlah kompeks, sehingga peneliti hanya membatasi masalaah yang akan
diteliti hanya pada masalah :”Hubungan antara persepsi harga dengan keputusan

pembelian”.

D. PerumusanMasalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan sebagai
berikut : “Apakah terdapat hubungan antara persepsi harga dengan keputusan

pembelian ?”

E. KegunaanPenelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara
lain :

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui seberapa besar penerapan ilmu dalam rangka
mempelajari serta mendalami ilmu tersebut khususnya mengenai hubungan
persepsi harga dengan keputusan pembelian.

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan masukan untuk dapat mengembangkan
dan meningkatkan kualitas poduk yang akan berdampak pada keputusan

pembelian konsumen.



3. Bagi mahasisiwa Fakultas Ekonomi, dapat dijadikan sebagai bahan referensi
meningkatkan proses belajar mengenai persepsi harga yang dikaitkan dengan
keputusan pembelian.

4. Bagi masayarakat, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih produk

dari segi persepsi harga.



BAB |1

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual

1. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan hal penting yang sangat di harapkan
oleh perusahaan. Sehingga banyak perusahaan yang bersaing untuk mengetahui
perilaku konsumen. Karena dari perilaku konsumen akan di ketahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian.

Sebelum mengemukakan lebih lanjut defenisi keputusan pembelian,
kiranya perlu disampaikan terlebih dahulu tentang pengertian keputusan.
Menurut Schiffman dan Kanuk, “Keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan

alternatif atau lebih .}

Menurut J Paul Peter dan Jerry C.Olson menyatakan bahwa ‘“Suatu

keputusan (decision) melibatkan pilihan di antara dua atau lebih alternatif

tindakan atau perilaku”.?

! Leon G. Schiffman dan Laslie Lazar Kanuk. Perilaku Konsumen. Edisi 7. Jakarta : Indeks, 2004, h. 485
2 J.haul Peter dan Jerry C. Olson. Costumer Behavior. Jakarta : Erlangga, 1999, h.162

10
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Jadi dengan kata lain, orang yang mengambil keputusan harus
mempunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada. Dan tindakan ini
dilakukan untuk mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang ada sampai

kepada penyelesaian masalah.

Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Ristiyani dan Jhon Ihalauw
mengemukakan “Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya
dengan tegas .* Menurutnya keputusan selalu diisyaratkan untuk menentukan
pilihan diantara alternatif yang ada. Dan pemecahan dari masalah yang ada

adalah menentukan sebuah alternatif sebagai suatu pilihan.

Setelah mengetahui pengertian dari keputusan, Menurut G.R.Terry
bahwa pengambilan keputusan adalah “Decision making can be defined as the
selection based on some criteria of one behavior alternatif from two or more
possible alternatif”.* (Pengambilan keputusan dapat di definisikan sebagai

pemilihan alternatif kelakuan tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada).

Sedangkan menurut Siagian, pada hakikatnya pengambilan keputusan
adalah “suatu pendekatan sistematis terhadap hakikat suatu masalah,

pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari alternatif yang

% Ibnu Syamsi. Pengambilan keputusan sistem informasi, Edisi 2 (Jakarta : Bumiaksara,2000). h.3
4 -
Ibid. h.5
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dihadapi dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan

tindakan yang paling tepat”.5

Dari pengertian-pengertian tentang pengambilan keputusan itu dapat
ditarik kesimpulan, bahwa keputusan itu diambil dengan sengaja, tidak secara
kebetulan, dan tidak boleh sembarangan. Masalahnya terlebih dulu harus
diketahui dan dirumuskan dengan jelas, sedangkan pemecahannya harus

didasarkan pemilihan alternatif terbaik dari alternatif-alternatif yang disajikan.

Dalam memenuhi kebutuhan, konsumen akan mengambil suatu
keputusan berupa membeli suatu produk. Oleh karena itu perlu juga diketahui
pengertian membeli. Menurut Ogenyi Omar “Purchase is defined as when the
buyer has paid for a brand or has made some financial commitment to buy some
specified product some specified time period”.® (Pembelian di definisikan
sebagai ketika pembeli telah membayar untuk sebuah merek atau telah membuat
komitmen keuangan untuk membeli produk tertentu beberapa periode waktu

tertentu).

Maksud dari pertanyaan tersebut adalah bahwa konsumen membuat
suatu komitmen keuangan dengan membayar sejumlah uang untuk membeli

produk tertentu dalam satu periode waktu tertentu.

% Ibid

® Ogenyi Omar. Ritel Marketing. London : Finnancial Time, 1999. h.62
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Sedangkan menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong, membeli
memiliki pengertian “Membeli adalah suatu proses panjang yang di lakukan
konsumen dalam pengambilan keputusan”.” Dari pengertian tersebut dapat
diketahui bahwa membeli merupakan suatu peroses pengambilan keputusan
panjang yang di lakukan konsumen dengan membuat komitmen keuangan dalam

menyelesaikan masalahnya.

Jadi konsumen adalah orang yang memakai, menggunakan, atau
mengkonsumsi produk yang dijual atau yang dihasilkan dan tidak untuk di

perdagangkan kembali.

Menurut Philip Kotler dan Gary Amstrong keputusan pembelian adalah
“Tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-

benar membeli produk”.?

Menurut Kotler dan Amstrong keputusan pembelian adalah “proses
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua
atau lebih perilaku alternative dan memilih salah satu diantaranya, Keputusan
pembelian adalah tahap proses keputusan dimana konsumen secara aktual

melakukan pembelian produk.’

" Pihilip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran (Jakarta : Erlangga, 2001). h.115

® philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasarn Edisi Ketiga Jilid 1.(Jakarta;Erlangga,1999). h.177
’ Philip Kotler & Amstrong G, Principle of Marketing, 10th edition / International Edition, New Jersey : Prentice
Hall, 2004
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Berdasarkan pendapat di atas, keputusan konsumen adalah proses tahap

demi tahap sampai pada akhirnya pada tahap keputusan untuk membeli.

Menurut Kotler dan Armstrong, “Pengambilan keputusan merupakan
suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan

mempergunakan barang yang ditawarkan”.*

Selanjutnya, Kotler dan Amstrong memaparkan bahwa, “Keputusan
pembelian adalah membeli merek yang paling disukai tetapi dua faktor bias

berada antara niat pembelian dan kebiasaan pembelian ».*

Berdasarkan pendapat di atas keputusan pembelian adalah kegiatan

individu untuk membeli merek yang paling disukai.

Menurut Kotler dan Gary Amstrong,Keputusan pembelian juga
dipengaruhi oleh kharakteristik pribadi seperti usia dan tahap siklus hidup
pembeli, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep

diri?.

Seperti yang di nyatakan oleh Philip Kotler dan Gary Amstrong : Dalam
proses keputusan pembelian terdiri dari lima tahap : pengenalan kebutuhan

(Need recognition), pencarian informasi (Informasi search), evaluasi alternatif

10 Philip Kotler dan Gary Armstrong. Prinsip-Prinsip Pemasaran.(Jakarta:Erlangga.2006). h.226
1 Philip Kotler dan Gary Amnstrong.Prinsip-prinsip Pemasaran.(Jakarta:Erlangga.2008). h.181
" Ibid, h.169
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(Evaluation of alternatif), keputusan pembelian (Purchase decision), dan

perilaku pasca pembelian (Postpurchase behavior)."®

Pada tahap pertama, Pengenalan kebutuhan merupakan proses keputusan
pembelian, dimana konsumen mengenali permasalahan atau kebutuhan. Pembeli
merasakan adanya perbedaan antara keadaan aktual dan sejumlah keadaan yang
diinginkan. Kebutuhan itu dapat dipicu oleh stimulan internal ketika salah satu
kebutuhan normal—lapar, haus, seks—naik ke tingkat yang cukup tinggi sehingga
menjadi pendorong. Selain itu pula kebutuhan juga dipicu oleh rangsangan

eksternal.

Selanjutnya pada tahap kedua, Informasi yang dicari konsumen adalah
guna memecahkan masalah dalam pemenuhan kebutuhannya. Jika dorongan
konsumen begitu besar dan produk yang memuaskan berada dalam jangkauan,
konsumen kemungkinan besar akan membelinya. Jika tidak, konsumen akan
menyimpan kebutuhannya dalam ingatan atau melakukan pencairan informasi.
Pada suatu tingkat, konsumen dapat dengan mudah memasuki perhatian yang di
tingkatkan (heightened information). Di sini konsumen menaruh perhatian
terhadap iklan, terhadap rekomendasi dari keluarga dan teman, juga terhadap
pembicaraan terhadap produk tertentu. Atau konsumen terus melakukan
pencarian informasi aktif, di mana konsumen mencari bahan bacaan,

menghubungi teman-teman dan mencari informasi dengan cara-cara yang lain.

3 1bid. h.179
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Seberapa banyak informasi yang konsumen cari, bergantung pada kekuatan
dorongannya, jumlah informasi yang di cari mula-mula ia dapatkan, kemudian
mendapatkan lebih banyak informasi, nilai yang ia berikan pada informasi

tambahan, dan kepuasan yang ia peroleh dari pencarian itu.

Konsumen dapat memperoleh informasi dari sumber manapun. Sumber-

sumber ini meliputi :

=

Sumber pribadi : Keluarga, teman, tetangga, kenalan.

2. Sumber komersial : Iklan, wiraniaga, dealer,
kemasan,pajangan.

Sumber publik : Media massa, organisasi penilai pelanggan.
4. Sumber pengalaman : Menangani, memeriksa, menggunakan
produk.

w

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi alternatif. Pada tahap ini, dari
informasi yang di dapat konsumen membandingkan merek-merek alternatif
dalam satu susunan pilihan. Selanjutnya setelah melakukan evaluasi tersebut,
konsumen mendapatkan sebuah keputusan alternatif yang paling baik untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Setelah itu konsumen melakukan keputusan

pembelian dengan memilih alternatif yang dianggapnya paling baik.

Pada tahap keempat adalah keputusan pembelian, Dalam melakukan
evaluasi alternatif, konsumen akan mengembangkan sebuah keyakinan atas
merek dan tentang posisi tiap merek berdasarkan masing-masing atribut yang
berujung pada pembentukan citra merek. Selain itu, pada tahap evaluasi

alternatif konsumen juga membentuk sebuah preferensi atas merek-merek yang
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ada dalam kumpulan pribadi dan konsumen juga akan membentuk niat untuk

membeli merek yang paling di sukai dan berujung pada keputusan pembelian.

Pada tahapan keputusan pembelian, konsumen dipengaruhi oleh dua faktor

utama yang terdapat diantara niat pembelian dan keputusan pembelian yaitu:

1. Sikap orang lain, yaitu sejauh mana sikap orang lain mengurangi
alternatif yang disukai seseorang akan bergantung pada dua hal. Pertama,
intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai calon
konsumen. Kedua, motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orang
lain. Semakin gencar sikap negatif orang lain dan semakin dekat orang
lain tersebut dengan konsumen, maka konsumen akan semakin
mengubah niat pembeliannya. Keadaan preferensi sebaliknya juga
berlaku, preferensi pembeli terhadap merek tertentu akan meningkat jika
orang yang ia sukai juga sangat menyukai merek yang sama.

2. Faktor yang kedua adalah faktor situasi yang tidak diharapkan yang
dapat mengurangi niat pembelian konsumen. Contohnya, konsumen
mungkin akan kehilangan niat pembeliannya ketika ia kehilangan
pekerjaannya atau adanya kebutuhan yang lebih mendesak pada saat

yang tidak terduga sebelumnya.

Keputusan konsumen untuk memodifikasi, menunda atau menghindari

keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh risiko yang dipikirkan. Seperti
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jumlah uang yang akan dikeluarkan, ketidakpastian atribut dan besarnya
kepercayaan diri konsumen. Dalam hal ini, pemasar harus memahami faktor-
faktor yang menimbulkan perasaan dalam diri konsumen akan adanya risiko dan
memberikan informasi serta dukungan untuk mengurangi risiko yang dipikirkan

konsumen.

Pada tahap terakhir yaitu perilaku pascapembelian, setelah membeli
produk, konsumen akan mengalami level kepuasan atau ketidapuasan tertentu.
Tugas pemasar tidak berakhir begitu saja ketika produk dibeli. Para pemasar
harus memantau kepuasan pascapembelian, tindakan pascapembelian dan

pemakaian produk pasca pembelian.

Kepuasan pembeli merupakan fungsi dari sberapa dekat harapan
pembeli atas produk dengan kinerja yang dipikirkan pembeli atas produk
tersebut. Jika kinerja produk lebih rendah daripada harapan, pembeli akan
kecewa. Sebaliknya, jika kinerja produk lebih tinggi dibandingkan harapan
konsumen maka pembeli akan merasa puas. Perasaan-perasaan itulah yang akan
memutuskan apakah konsumen akan membeli kembali merek yang telah
dibelinya dan memutuskan untuk menjadi pelanggan merek tersebut atau

merferensikan merek tersebut kepada orang lain.

Pentingya kepuasan pascapembelian menunjukkan bahwa para penjual

harus menyebutkan akan seperti apa kinerja produk yang sebenarnya. Beberapa
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penjual bahkan menyatakan kinerja yang lebih rendah sehingga konsumen akan
mendapatkan kepuasan yang lebih tinggi daripada yang diharapkannya atas

produk tersebut.

Jadi dari pembahasan di atas dapat disimpulkan keputusan pembelian
adalah proses pemilihan dari berbagai alternatif yang ada sehingga konsumen

mengambil keputusan untuk benar-benar membeli produk.

Berdasarkan uraian di atas, variabel keputusan pembelian dapat di ukur
dengan menggunakan lima dimensi. Dimensi pertama yaitu pengenalan
kebutuhan dengan indikator rangsangan internal dan kebutuhan rangsangan
eksternal. Dimensi kedua yaitu pencarian informasi dengan indikator sumber
informasi dengan sub indikator yaitu sumber pribadi, sumber komersial, sumber
public, sumber pengalaman. Dimensi yang ketiga adalah dimensi evaluasi
alternatif dengan indikator pengetahuan merek. Dimensi yang keempat yaitu
keputusan pembelian dengan indikator sikap orang lain dan situasional yang
tidak di harapkan. Dan dimensi yang terakhir ialah prilaku pasca pembelian

dengan indikator kepuasan.

2. Persepsi Harga

Dalam perilakunya, konsumen bertindak dipengaruhi oleh persepsinya

mengenai situasi tertentu menurut Ogenyi Omar “Perception is the process of
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selecting, organizing and interpreting informasi inputs to produce meaning”.*

(Persepsi adalah proses memilih, menyusun, dan menafsirkan masukan informasi

untuk menghasilkan makna).

Philip Kotler dan Gary Amstorng menyatakan bahwa “Persepsi adalah proses
dimana seseorag memilih, mengatur, dan mengintrepretasikan informasi untuk

. . . 15
membentuk suatu gambaran yang berarti mengenai dunia”.

Maksud dari kedua pernyataan tersebut bahwa dalam situasi yang sama setiap
orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Arus informasi masuk melalui panca
indra seperti : penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, dan perasa. Tetapi setiap
orang menerima, mengorganisasi, dan mengintrepetasi dalam cara yang berbeda pada

seetiap individunya.

Pada proses penyeleksian informasi yang masuk melalui panca indera,
konsumen akan menangkap dan memberi stimulus sesuai dengan memori yang ada
pada diri konsumen masing-masing. Dalam suatu stimulus (rangsangan) yang sama
pada diri konsumen yang berbeda-beda. Karena terdapat tiga tahapan persepsi.
Seperti yang di katakan Philip Kotler dan Gary Amstrong bahwa “orang-orang dapat
membentuk persepsi yang berbeda dari rangsangan (stimulus) yang sama karena tiga

proses persepsi : eksposur selektif, distorsi selektif, dan retensi selektif ”.*°

% Ogenyi oemar, Op cit., h.65

15 philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Psrinsip Pemasaran Edisi ke Ketiga Jilid1(Jakarta:Erlangga,2008).
h.174

1 Ibid. h.169
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Eksposur selektif adalah kecendrungan orang untuk mengakibatkan sebagian
besar informasi yang di terimanya. Tidak mungkin bagi seseorang untuk menaruh
perhatian pada rangsangan ini, sebagian besar informasi yang diterimanya. Tidak
mungkin bagi seseorang untuk menaruh perhatian pada rangsangan ini, sebagian
besar akan terabaikan. Berarti para pemasar harus bekerja keras untuk menarik
perhatian konsumen, yang kedua adalah distorsi selektif yaitu kecendrungan orang-

orang mengadaptasi informasi ke dalam pengertian pribadi.

Ketiga adalah retensi selektif yaitu kecendrungan orang-orang untuk
mempertaruhkan hanya sebagian informasi yang akan mereka buka, biasanya

informasi yang mendukung sikap dan kepercayaan mereka.

Selanjutnya proses pengorganisasian maksudnya yaitu konsumen
mengelompokkan informasi dari berbagai sumber kedalam pemahaman yang lebih
baik dan bertindak atas pemahaman itu.dalam pencarian informasi, konsumen

mendapat dari beberapa sumber.

Proses terkahir adalah proses mengintrepetasikan stimulus yang telah diterima
oleh konsumen. Dalam proses interpretasi konsumen akan membuka memori tentang
informasi-informasi yang telah tersimpan dalam waktu yang cukup lama. Dari proses
tersebut persepsi konsumen terhadap sesuatu akan terbentuk sehingga akan
menimbulkan tanggapan yang pada akhirnya akan memutukan untuk melakukan

suatu pembelian atau tidak.
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Jadi penjabaran teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
sebuah proses seseorang dalam menerima, memiih, menyusun sehingga dapat
menafsirkan informasi yang masuk melalui lima indra dan kemudian

menginterpretasikannya sehingga menghasilkan sebuah makna.

Informasi tentang harga sering sekali menjadi perhatian dan dipahami,dan
makna yang di hasilkan dapat mempengaruhi perilaku konsumen. Adapun pengertian
dari harga menurut Ogenyi Omar adalah “Price is a statmen of value, because it is
the amounts of money or other consedration given in exchange for a product or

s 17

service”.”" (Harga adalah pernyataan nilai, karena itu adalah sejumlah uang dengan

pertimbangan lain yang diberikan dalam pertukaran untuk sebuah produk atau jasa).

Philip Kotler dan Gery Amstrong berpendapat bahwa harga adalah “Sejumlah
uang yang di bebankan atas untuk sebuah produk dan jasa, atau sejumlah nilai yang
konsumen pertukarkan untuk mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan

produk dan jasa”.*®

Dari teori-teori yang dikemukakan tentang pengertian harga di atas maka
dapat disimpulkan bahwa harga adalah merupakan sebuah biaya yang dikeluarkan

untuk melakukan pertukaran untuk mendapatkan manfaat produk tersebut.

17Ogenyi Omar. Ritel Marketing. (Jakarta:Erlagga,2000). h.230
18 philip Kotler dan Gary amstrong 2001, Op cit. h.439
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Persepsi dapat mempengaruhi konsumen dalam memutuskan tempat
berbelanja. Dalam kegiatan pembelian, salah satu yang mempengaruhi keputusan

membeli konsumen yaitu persepsi konsumen terhadap harga.

Definisi dari persepsi harga itu sendiri yang dikemukakan oleh J Paul Peter.
Jerry C.Olson bahwa “Persepsi harga (price perceptions) berkaitan dengan
bagaimana informasi harga dipahami seluruhnya oleh konsumen dan memberikan

makna yang dalam bagi mereka”.

Maksud dari penjabaran teori di atas adalah bahwa pada proses keputusan
pembelian konsumen bukan merupakan keputusan yang kompleks. Tetapi keputusan
yang akan dilakukan karrena adanya stimulus yang diberikan sehingga dapat
mempengaruhi pembelian. Stimulus yang biasa digunakan oleh adalah stimulus
harga. Setelah mendapatkan stimulus biasanya konsumen akan membentuk sebuah
persepsi harga yang di tawarkan. Persepsi harga ini dapat berupa persepsi harga yang
positif atau persepsi harga yang negatif tergantung dari cara yang digunakan paritel
dalam strategi penjualannya. Persepsi terhadap harga ini penting karena dapat
memberikan implikasi langsung pada perilaku konsumen dalam membeli produk atau

membeli produk atau memilih tempat berbelanja.

19 J Paul Peter. Jerry C. Olson, Costumer Behavior, Edisi ke Empat Jilid 2. (Jakarta:Erlangga). h.228
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Lebih lanjut lagi pandangan tentang harga di sampaikan oleh, Jhon C. Mowen
dan Michael Minor, “harga memiliki tujuh dimensi yaitu lima negative dan dua

positif”. %

Pada peran negative pertimbangan harga telah ditemukan untuk
mempengaruhi orang yang: pertama sadar nilai (Value Conscious), keadan di mana
konsumen memperhatikan rasio kualitas produk dengan harga. Kedua sadar harga
(Price Conscious), keadan dimana konsumen lebih focus pada pembayaran harga
yang lebih murah. Ketiga penawaran kupon (Coupon Prone), keadaan dimana
konsumen menanggapi tawaran pembelian yang melibatkan kupon. Keempat
penawaran penjualan (Sale Prone) keadaan dimana konsumen menanggapi tawaran
pembelian yang melibatkan pengurangan harga sementara. Kelima Mavens Harga
(Price Mavens) keadaan dimana konsumen menjadi sumber informasi bagi orang lain

tentang harga dipasar bisnis.*

Untuk peran positif, harga dipergunakan untuk mempengaruhi konsumen pada
dua jenis keadaan : Pertama hubungan harga mutu, keadaan dimana konsumen harga
sebagai indikator mutu. Kedua sensitivitas prestise, keadaan dimana konsumen
membentuk  persepsi  atribut harga yang menguntungkan  berdasarkan

sensitivitasnya.??

20 john C. Mowen dan Michael Minor. Perilaku Konsumen. Jilid 1. Edisi Lima. Jakarta : Erlangga. 2002, h.318
21 H

Ibid
% Ibid
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Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi harga mengandung

empat dimensi yaitu :

1. Kesadaran nilai produk
2. Tingkat Penawaran
3. Tingkat Pembelian
4. Sumber Informasi

Ada empat definisi nilai yang diungkapkan oleh pelanggan menurut barnes :
value is low price, value is the quality | get for the price | pay, value is everything |

want in service and value is all that | get for all that I give.?®

Dengan demikian, nilai yang dirasakan konsumen merupakan sebuah ukuran
antara manfaat dan kualitas yang mereka terima dalam produk relatif dengan upaya
yang mereka korbankan dengan biaya yang dibayarkan. Berdasarkan definisi ini,
kesadaran nilai diartikan sebagai kekhawatiran konsumen mengenai rasio antara
kualitas yang di terima dengan biaya yang dikorbankan dalam sebuah pembelian.
Sedangkan untuk merujuk berbagai harga yang berkaitan dengan kognisi, umumnya

menggunakan istilah kesadaran.

Schiffman dan kanuk mengatakan ‘“Dampak pada persepsi harga konsumen

yang ditimbulkan oleh tiga tipe harga yang diiklan kepada konsumen yaitu rendah

dan wajar, tinggi dan wajar dan tinggi tidak Wajar”.24

23 Bychari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. Bandung : Alfabeta, 2011. h.74
2% _eon Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen (PT. Indeks:2007). h.161
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Jadi, dari pembahasan di atas dapat disimpulkan persepsi harga adalah
keseluruhan pemprosessan yang di dapat mengenai informasi tentang peran sehingga
memberikan sebuah makna di benak konsumen yang mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen.

Berdasarkan uraian di atas, maka pengukuran dimensi persepsi harga yang 4
dimensi yaitu : Pertama : Kesadaran harga dengan Indikator memilih berbelanja di
tempat yang menjual dengan harga murah dengan sub indikator pemahaman tentang
harga, Kedua : Kesadaran nilai dengan Indikator perbandingan harga dengan
kepuasan dan perbandingan harga dan kualitas. Ketiga : Kecendrungan pembelian
dengan indikator penawaran khusus dan Dimensi yang keempat : yaitu harga

mavenism, yang memiliki indikator pemberi informasi tentang harga.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
a. Vidya Hanesty Purbani dan Suryono Budi Santoso,tahun 2013, dengan judul
“Analisis Pengaruh Persepsi Harga, Kualitas Produk, Diferensiasi Produk,
Kualitas Layanan dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh persepsi harga, Kualitas
Prodak, Defrensiasi Produk, kualitas pelayanan dan Promosi terhadap keputusan
pembelian. Pemilihan sempel responden mengunakan teknik insindental diman
sempel merupakan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan

di pandang cocok sebagai sumber data (Sugiono,2008:122) jumlah responden
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yang dipilih dari penelitian ini adalah sebanyak 100 orang responden dengan
kriteria telah melakukan perawatan atau melakukan pembelian atas produk-
produk Larissa Aesthetic Center minimal satu kali. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bermaksud memberikan penjelasan
hubungan kausalitas antar variabel melalui pengujian hipotesis. Hasil dari

penelitian ini ditunjukan pada bagan berikut ini :

Diferensiasi
Produk
Kualitas Kualitas
Produk Layanan
Persepsi Keputu§an P
Harga Pembelian

Sumber : Purborini (2013), Akbar (2012), Syarif (2008), Santoso (2012), Sutiyono (2013), Konsep yang

dikembangkan dalam penelitian ini.

Kesimpulan dari penelitian ini variabel persepsi harga, kualitas produk,
diferensiasi produk, kualitas layanan dan promosi berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan
pembelian adalah variabel promosi, sedangkan variabel yang pengaruhnya paling
kecil adalah variabel kualitas produk. Penelitian ini juga menemukan bahwa
terdapat karakteristik konsumen yang unik karena di satu sisi konsumen
menyukai harga yang relatif murah tetapi di sisi lain konsumen mempertanyakan

kualitas yang didapat dari harga tersebut. Selain itu, konsumen juga menyukai
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produk Larissa Aesthetic Center yang berbahan baku alami dan aman untuk
jangka panjang, akan tetapi di sisi lain konsumen kuang puas terhadap efek yang
tidak instan.

b. Rizky Iryanita dan Y.Sugiarto, tahun 2013, dengan judul “Analisis Pengaruh
Citra Merek, Persepsi Harga, dan Persepsi Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian.”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Citra Merek,
Persepsi Harga, dan Persepsi Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian.
Pemilihan sampel responden menggunakan Simple Random Sampling (Penarikan
sampel secara acak sederhana), yaitu metode pengambilan sampel dari populasi
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.
Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 orang yang
pernah membeli produk tenun ATBM. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bermaksud memberikan penjelasan hubungan
kausalitas antar variabel melalui pengujian hipotesis. Dan pendekatan kualitatif
yang bermaksud untuk memperjelas suatu kebenaran agar diperoleh gambaran
baru atau dapat memperkuat gambaran yang telah ada sebelumnya. Hasil dari

penelitian ini ditunjukan pada bagan berikut ini :
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Persepsi
Harga (X2)

Persepsi
(EIIES
Produk (X3)

Citra Keputusan
Merek (X1) Pembelian

Sumber : Rhendria Dinawan (2010), Aditya Yoga Wiratama (2012) dan Iswayanti (2010) yang

dikembangkan ini (2013).

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa variabel independen yaitu citra

merek, persepsi harga, dan persepsi kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian. Variabel yang
paling dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian adalah variabel
persepsi kualitas produk.
c. Ratna Dwi Kartika Sari dan Sri Rahayu Tri Astuti, tahun 2012, dengan judul
Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Word of Mouth
Communication Terhadap Keputusan Pembelian Mebel Pada CV. Mega
Jaya Mebel Semarang”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Kualitas Produk,
Persepsi Harga dan Word of Mouth Communication Terhadap Keputusan
Pembelian. Pemilihan sampel responden menggunakan Non Probability
Sampling (Penarikan sampel secara acak sederhana), yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap

unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jumlah responden yang
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digunakan dalam peneliian ini sebanyak 100 orang dari konsumen yang membeli
produk mebel CV. Mega Jaya Mebel. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bermaksud memberikan penjelasan hubungan
kausalitas antar variabel melalui pengujian hipotesis. Hasil dari penelitian ini

ditunjukan pada bagan berikut ini :

Persepsi Harga
(X2)

Keputusan Word of Mouth

Pembelian

Communication
(x3)

Kualitas
Produk(X1)

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa variabel independen yaitu kualitas
produk, persepsi harga, dan word of mouth communication berpengaruh positif

terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian.

C. Kerangka Teoretik

Harga menimbulkan berbagai interpretasi di mata konsumen. Konsumen akan
memiliki interpretasi dan persepsi yang berbeda-beda tergantung dari
karakteristik pribadi (motivasi, sikap, konsep diri, dsb), latar belakang (sosial,

ekonomi, demografi, dll), pengalaman (belajar), serta pengaruh lingkungannya.
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Schiffman dan kanuk mengatakan ‘“Persepsi harga mempengaruhi persepsi
konsumen terhadap nilai produk dan akhirnya, terhadap kesedian mereka untuk

menjadi pelanggan «.*°

Menurut Ken B Monroe juga mengatakan, “Harga merupakan salah satu
variable pemasaran yang paling penting dalam pengambilan keputusan.

Keputusan penentuan harga juga sangat kompleks dan sulit”.?

Schiffman and Kanuk bahwa ‘“bagaimana seseorang konsumen memandang
harga terlalu tinggi, rendah dan wajar, mempunyai pengaruh yang kuat pada

terhadap maksud membeli dan kepuasan pembelian”.27

J Paul Peter. Jerry C.Olson mengatakan bahwa “Informasi tentang harga
sering kali menjadi perhatian dan dipahami, dan makna yang dihasilkan dapat

mempengaruhi perilaku konsumen”.?®

Jadi dalam keputusan pembelian konsumen di pengaruhi oleh informasi

tentang harga yang kemudian menjadi sebuah persepsi akan harga.

Dengan demikian dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian terhadap harga suatu produk dikatakan murah, mahal atau biasa saja,
dari setiap individu tidaklah sama, karena tergantung persepsi individu yang

dilatarbelakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu. Pelanggan

25 |_eon Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen (PT. Indeks:2004). h.160

% Ken B Monroe, pricing:Marking Profitable Decisions (New York : Mc. Graw Hill, 2003). h.8

2" |eon G .Schiffman and Leslie Lazar Kanuk, Pwerilaku Pembelian (New Jersey:Printice Hall_2000). h.160
28 J Paul Peter. Jerry C. Olson. Op cit. h.227
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dalam menilai harga suatu produk, bukan hanya dari nilai nominal secara absolut

tetapi melalui persepsi pada harga.

C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoretik diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut : “Terdapat hubungan positif antara persepsi harga dengan keputusan
membeli”. Semakin baik persepsi harga pada konsumen maka semakin tinggi pula

keputusan pembelian konsumen.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan fakta yang valid dan reliabel
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara persepsi harga dengan
keputusan pembelian pada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi,

Universitas Negeri Jakarta di Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta yang berlokasi di Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.
Tempat ini dipilih karena berdasarkan survei awal yang peneliti
lakukan, terdapat masalah keputusan pembelian yang rendah mie instan merek

supermie pada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga.

33
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung sejak bulan Maret
sampai dengan Mei 2014. Waktu ini dipilih karena dianggap sebagai waktu
paling efektif untuk melaksanakan penelitian. Karena peneliti tidak lagi
disibukkan oleh jadwal perkuliahan sehingga peneliti lebih menfokuskan diri

pada kegiatan penelitian.

C. Metode Penelitian

1. Metode

Metode penelitian merupakan “Cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu”’?°. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei dengan pendekatan korelasional. Alasan peneliti
menggunakan metode ini karena sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel

terikat.

Metode survei adalah “ Metode yang digunakan untuk mendapatkan
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), peneliti melakukan
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan Kkuesioner, tes dan

wawancara terstruktur. “** Korelasi berarti ‘’Hubungan timbal balik’” *.

29Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta.2010).h.3
*Ibid, h.12
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Adapun alasan menggunakan pendekatan korelasional adalah untuk
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa erat hubungan,

serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut.

2. Konstelasi Hubungan antar Variabel
Dengan pendekatan korelasional dapat dilihat hubungan antara dua
variabel, yaitu variabel bebas (Persepsi harga) dengan variabel terikat
(Keputusan pembelian). Konstelasi hubungan antar variable dapat
digambarkan sebagai berikut :

X

v
_<

Keterangan :
X: Persepsi harga (Variabel X)
Y: Keputusan pembelian (Variabel Y)
— : Arah Hubungan
D. Populasi dan Teknik Sampling
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 32
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Tata

Niaga Angkatan 2010-2013, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.

Sedangkan, populasi terjangkaunya adalah mahasiswa Pendidikan Tata Niaga

*1Sutrisno. Metodologi Research(Yogyakarta: Andi.2004). h.299
% 1bid, h. 61
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Angkatan 2011 Reguler dan Non Reguler, Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Jakarta yang berjumlah 81 orang dengan alasan setelah melakukan
survei awal, banyak mahasiswa pada kelas tersebut memiliki tingkat
konsumsi mie instan supermie yang relatif rendah.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.®® Sampel diambil sebanyak 65 orang berdasarkan tabel
Isaac & Michael yaitu tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu,
dengan taraf kesalahan 5%.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik acak
sederhana. Teknik ini dipakai berdasarkan pertimbangan bahwa setiap unsur
atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel. Teknik ini digunakan dengan harapan dapat terwakilinya data dari

populasi tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Keputusan pembelian (Variabel Y)
a. Definisi Konseptual
Keputusan pembelian adalah keputusan pembelian adalah proses
pemilihan dari berbagai alternatif yang ada sehingga konsumen

mengambil keputusan untuk benar-benar membeli produk..

%3 1bid, h.62
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b. Definisi Operasional
Variabel keputusan pembelian dapat di ukur dengan menggunakan
lima dimensi. Dimensi pertama yaitu pengenalan kebutuhan dengan
indikator rangsangan internal dan kebutuhan rangsangan eksternal.
Dimensi kedua yaitu pencarian informasi dengan indikator sumber
informasi dengan sub indikator yaitu sumber pribadi, sumber komersial,
sumber public, sumber pengalaman. Dimensi yang ketiga adalah dimensi
evaluasi alternatif dengan indikator pengetahuan merek. Dimensi yang
keempat yaitu keputusan pembelian dengan indikator sikap orang lain dan
situasional yang tidak di harapkan. Dan dimensi yang terakhir ialah
prilaku pasca pembelian dengan indikator kepuasan Keputusan pembelian
diukur dengan menggunakan kuesioner skala Likert.
c. Kisi-kisi Instrumen Keputusan pembelian
Kisi-kisi instrumen penelitian Keputusan pembelian yang disajikan ini
merupakan Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur
Keputusan pembelian dan juga memberikan gambaran sejauh mana
instrumen ini mencerminkan indikator variabel Keputusan pembelian.
Kisi-kisi konsep instrumen yaitu yang digunakan untuk uji coba dan Kisi-
kisi ini disajikan dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai

butir-butir yang di drop setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas



38

serta analisis butir soal untuk memberikan gambaran sejauh mana

instrumen final masih mencerminkan indikator-indikator Keputusan

pembelian. Kisi-kisi instrumen ini dapat dilihat pada tabel 111.1

Tabel 111.1
Kisi-Kisi Instrumen(Variabel Y)
Keputusan pembelian

Butir Uji Drop | Butir Valid
. : Indikator . Coba Setelah
Dimensi Sub Indikator Diurutkan
) [ O ) ()
Kebutuhan yang di 13 13
Internal rangsang dari dalam diri 7,11 7 e 9
12 10
Pengenalan konsumen.
Kebutuhan
Eksternal | ebutuhan yang di 613 | 2> | 29 | 611 | 22
rangsang dari luar. 29
Sumber pribadi 8,21 | 26 7,18 23
Pencarian | Informasi Sumber komersial 924 | 4 8,21 4
Informasi | aktif Sumber public 10,22 | 19 | 10 19 16
Sumber Pengalaman 23,27 | 18 20,24 15
Evaluasi Prosedur Terdapat Pertimbangan 15,14 | 3,20, 17 12,13, 317
alternatif evaluasi dan pilihan produk lain ,16 17 14 ’
Kepuasan
setelah 2,20 | 33 2,17 29
Pasca membeli
membeli = akan Akan mrekomendasikan
setelah kepada tetangga, teman 530 | 32 5,26 28
pembelian atau keluarga.

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrument penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah
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disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan

sebagai berikut:

Tabel 111.2
Skala Penilaian Instrumen

Variabel Y

Keputusan pembelian

No Alternatif Jawaban

Item Positif

Item Negatif

Sangat Setuju ( SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu ( RR)

Tidak Setuju (TS)

g B W NP

Sangat Tidak Setuju ( STS)

5
4
3
2
1

1
2
3
4
5

d. Validasi Instrumen Keputusan pembelian

Proses pengembangan instrumen Keputusan pembelian dimulai

dengan penyusunan instrumen model skala Likert yang mengacu pada

model indikator-indikator variabel Keputusan pembelian terlihat pada

tabel 111.1 yang disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur

variabel Keputusan pembelian.

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir

- butir indikator tersebut telah mengukur indikator dari variabel Keputusan

pembelian sebagaimana tercantum pada tabel I111.2. Setelah konsep

instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen diuji cobakan
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kepada mahasiswa Pendidikan Tata Niaga Angkatan 2010 kelas Reguler
dan Non Reguler, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta yang
berjumlah 30 orang.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

34
z xixt
,/Z xizz xt *

Dimana :

rit =

riy : Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi : Deviasi skor butir dari Xi
Xt : Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah repe = 0.361,
Jika rhiung > Tanel, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jika
Mhitung < ltabel, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian
butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau harus di drop.

Berdasarkan perhitungan dari 33 pernyataan tersebut, setelah di

validasi terdapat 4 butir yang drop, sehingga pernyataan yang valid dapat

di gunakan sebanyak 29 butir pernyataan

% Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : Grasindo,2008). h.86
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Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan
yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total.

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

35

[ i2]
ri = K 11— 2 S; \
k -1 L st J
Dimana :
rii : Reliabilitas instrumen
k : Banyak butir pernyataan ( yang valid)
Ysi? : Jumlah varians skor butir
st? - Varian skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

LoEa) 7
>OXit -
St 2 _ n
n
Dimana :
S¢ : Simpangan baku
n : Jumlah populasi
Y Xi? - Jumlah kuadrat data X
> Xi : Jumlah data

Dari perhitungan diperoleh hasil Si=22,9 St* = 138,957 dan rii sebesar 0,871

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 15). Hal ini menunjukan bahwa koefisien

351 i

Ibid. h.89

*®Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian Illmu-llmu Sosial
(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004), h.350
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relibilitas termasuk dalam katagori sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa instrumen yang berjumlah 29 butir pernyataan inilah yang akan di gunakan

sebagai instrument final untuk mengukur kualitas pelayanaan.

2. Persepsi harga (Variabel X)
a. Definisi Konseptual
Persepsi harga adalah keseluruhan pemprosesan yang didapat
mengenai informasi tentang peran harga memberikan sebuah makna
dibenak konsumen yang mempengaruhi membuat keputusan pembelian
konsumen.
b. Definisi Operasional
Pengukuran persepsi harga diukur dengan menggunakan lima dimensi
pertama sadar nilai (Value Conscious), keadan di mana konsumen
memperhatikan rasio kualitas produk dengan harga. Kedua sadar harga
(Price Conscious), keadan dimana konsumen lebih focus pada
pembayaran harga yang lebih murah. Ketiga penawaran kupon (Coupon
Prone), keadaan dimana konsumen menanggapi tawaran pembelian yang
melibatkan kupon. Keempat penawaran penjualan (Sale Prone) keadaan
dimana konsumen menanggapi tawaran pembelian yang melibatkan
pengurangan harga sementara. Kelima Mavens Harga (Price Mavens)

keadaan dimana konsumen menjadi sumber informasi bagi orang lain



43

tentang harga dipasar bisnis. Persepsi harga dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan instrument berbentuk skala likert.
Kisi-kisi Instrumen Persepsi harga

Kisi-kisi instrumen penelitian Persepsi harga yang disajikan ini
merupakan Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur Persepsi
harga dan juga memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini
mencerminkan indikator variabel Persepsi harga. Kisi-kisi konsep
instrumen yaitu yang digunakan untuk uji coba dan Kisi-kisi ini disajikan
dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang di
drop setelah dilakukan uji validitas dan uji realibilitas serta analisis butir
soal untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen final masih
mencerminkan indikator-indikator Persepsi harga. Kisi-Kisi instrumen ini
dapat dilihat pada tabel 111.4

Tabel 111.4

Kisi-Kisi Instrumen (Variabel X)
Persepsi harga

No. Butir Uji No. Butir
Dimensi Indikator Coba Drop Valid
) () ) | ()
Kesadaran .
Nilai Produk Kualitas produk 18,21 | 22,28 28 1518 | 19
Tingkat Biaya Murah/Mahal 71425 [ 1323 | 7 | 11,21 10,20
Penawaran
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Pemberian kupon 4,26 5,17 422 | 514
Tingkat
Pembelian Diskon 10,15 2,27 8,12 | 2,13
Pemberian Hadiah 12,16 1,24 | 12,24 13 1
Media cetak 6,11 3 6,9 3
Sumber
Informasi
Media Elektronik 9,19,20 8 9 16,17 7

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrument penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah

disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan

sebagai berikut:

Tabel I11. 4

Skala Penilaian Instrumen Variabel X
Persepsi harga

No Alternatif Jawaban

Item Positif

Item Negatif

SangatSetuju ( SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu ( RR)

TidakSetuju (TS)

g B W NP

SangatTidakSetuju ( STS)

5
4
3
2
1

1
2
3
4
5
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d. Validasi Instrumen Persepsi harga

Proses pengembangan instrumen Persepsi harga dimulai dengan
penyusunan instrumen model Skala Likert yang mengacu pada model
indikator-indikator variabel Persepsi harga terlihat pada tabel 111.4 yang
disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel Persepsi

harga.

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh
butir— butir indikator tersebut telah mengukur indikator dari variabel
Persepsi harga sebagaimana tercantum pada tabel 111.4. Setelah konsep
instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah instrumen diuji cobakan
kepada Pendidikan Tata Niaga Angkatan 2011 kelas Reguler dan Non
Reguler,Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta yang berjumlah 30

orang.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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37

Dimana :

rii - Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
X; : Deviasi skor butir dari Xi

X : Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah regpe = 0.361,
Jika rhitung > ranel, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan, jika
Mhitung < lavel, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian
butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau harus di drop.

Berdasarkan perhitungan dari 28 pernyataan tersebut, setelah di
validasi terdapat 5 butir yang drop, sehingga pernyataan yang valid dapat
di gunakan sebanyak 23 butir pernyataan.

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan
yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach

yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total.

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

38

[ i2]
rii = K \1—25; \
k—l[ st J

%7 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : Grasindo,2008). h.86
381hi
Ibid. h.89
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Dimana :

rii . Reliabilitas instrumen

k : Banyak butir pernyataan ( yang valid)
Ysi? : Jumlah varians skor butir

st? : Varian skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

5 xi : (Z Xl)
St 2 _ n
n

Dimana :
S¢ : Simpangan baku
n : Jumlah populasi
Y Xi? : Jumlah kuadrat data X
> Xi : Jumlah data

Dari perhitungan diperoleh hasil Si=8.93556 St* = 40.64 dan rii sebesar 0,81
(proses perhitungan terdapat pada lampiran 15). Hal ini menunjukan bahwa koefisien
relibilitas termasuk dalam katagori sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa instrumen yang berjumlah 23 butir pernyataan inilah yang akan di gunakan

sebagai instrument final untuk mengukur kualitas pelayanaan.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

*®Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian Illmu-llmu Sosial
(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004), h. 350
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1. Mencari Persamaan Regresi
Didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Y=a+bx %

Dimana Koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : **

2 Xy
b = S22
a=Y-bX
Dimana:
X)
e = XX - ——
n
Yy
Xyt =Y -
n
X).(XY)
2Xy = 2XY -
n
Keterangan :

: Variabel terikat

: Variabel bebas

- Nilai intercept (konstan)
: Koefesien regresi (slop)

T X <

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atau X
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran regresi Y dan X

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran

0 Sudjana, Metoda Statistik (Bandung :PT Tarsito, 2001), hal. 312
“bid, h. 315
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regresi Y dan X dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan (o) =
0, 05

Dengan hipotesis statistik :

Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal

Ha : Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian :

Terima Ho jika Lniwng < Ltber berarti Galat taksiran regresi Y atas X
berdistribusi normal.

Tolak Ho jika Lniung > Leaber berarti Galat taksiran regresi Y atas X tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas Regresi

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regeresi yang diperoleh
berbentuk linear or atau tidak.

Dengan hipotesis statistik :

Ho:Y=oa+BX

Ha:Y #a+BX

Kriteria pengujian linearitas regresi adalah :

Terima Ho jika Fnitung < Frapel

Tolak Ho jika Fhitung >Ftabel

Persamaan regresi dinyatakan linear jika berhasil menerima Ho.
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Untuk mengetahui keberartian dan linearitas persamaan regresi di

atasdigunakan tabel ANAVA pada tabel 111.5 berikut ini :*

Tabel 111.5

DAFTAR ANALISIS VARIANS

UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINEARITAS REGRESI

Sumber Varians | DK Jumlah Kuadrat Rata-rata F hitung | F tabel
jumlah
kuadrat
(RIK)
Total (T) N [ZY° - - -
Regresi (a) L X Y)? - - -
n
Regresi (b/a) L b (z xy) (]il]:()((l;)) ) i]}lli((b; Fo > Ft
S
Maka
regresi
berarti
Sisa () n-2 | JK(T)-JK (a) — JK (b/a) JK(s) - -
db(s)
Tuna Cocok (TC) | k-2 | JK(S) - JK(G) JK(TC) RJK(TC) | Fo < Ft
ns) ns)
db(TC) RJK(G)
Maka

“Ipid, p. 332
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regersi

linier

Galat (G) n-k K(G) =Y Y2 % @ - -
db(G)
Keterangan : *) Persamaan regresi berarti
ns) Persamaan regersi linier/not significant
3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh

berarti atau tidak berarti dengan Kriteria Fhiwng > Frabel.
Dengan hipotesis statistik :

Ho:B<0

Ha:pB>0

Kriteria pengujian keberartian regresi adalah :

Tolak Ho jika Fhitung > Frabel

Terima Ho jika Fhitwng < Frabel

Regresi dinyatakan bearti (signifikan) jika berhasil menolak Ho.
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b. Perhitungan Koefisien Korelasi
Digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel X terhadap
variable Y, dengan menghitung (rx,) yang menggunakan rumus Product

Moment (ryy) dari Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut :

XXy

r =
¥ JE DTy

Keterangan :

rxy  :Korelasi antara variable x dengan y
X : sebaran variabel x

y : sebaran variabel y

Perhitungan koefisien korelasi juga dilakukan untuk mengetahui tingkat

keterikatan hubungan antara variable X dan Variabel Y.

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)
Untuk mengetahui signifikasi koefisien korelasi digunakan uji t dengan

rumus sebagai berikut :

_ rxyvn-2
t hitung — Vi-r2

43

Keterangan :

thiung : SKor signifikasi koefisien korelasi
Fxy : Koefisien korelasi product moment
n : Banyaknya sampel data

Hipotesis statistik :

“ Ibid, p. 377
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Ho:p<0

Ha:p>0

Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika thitung > ttavel

Terima Ho jika thitng < trabel

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (o) = 0,05 dengan derajat kebebasan
(DK) = n — 2. Jika Ho ditolak maka koefisien korelasi signifikan, sehingga

dapat disimpulkan antara variable X dan variable Y terdapat hubungan positif.

d. Perhitungan Koefisien Determinasi

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) yaitu
untuk mengetahui besarnya variasi variable Y yang ditentukan oleh variable
X. Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

KD = I’xy2 44
Dimana :

KD : Koefisien determinasi
xy : Koefisien korelasi product moment

4 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian(Bandung : Alfabeta, 2007), p.231



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari dua variabel dalam
penelitian ini. Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari data
mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan
simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk pada masalah penelitian, maka
deskripsi data dikelompokan menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah variabel
penelitian. Kedua bagian tersebut adalah persepsi harga sebagai variabel
independen dan keputusan pembelian sebagai variabel dependen. Hasil
perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Keputusan Pembelian (Variabel Y)

Data keputusan pembelian memiliki 29 pernyataan dalam instrumen
penelitian yang telah melalui proses validasi dan reliabilitas. Data ini diisi oleh 65

pada mahasiswa pendidikan tata niaga 2011 fakultas ekonomi sebagai responden.

54
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Berdasarkan hasil perhitungan data keputusan pembelian, diperoleh skor
terendah yaitu 92 sedangkan skor tertinggi yaitu 111, jumlah skor adalah 6582,
sehingga rata-rata skor keputusan pembelian (variabel Y) diperoleh sebesar
101,26 varians (S%) sebesar 25,32 dan simpangan baku (S) sebesar 5,03 (proses
perhitungan terlihat pada lampiran 19).

Distribusi frekuensi data keputusan pembelian dapat dilihat pada tabel 1V.1, di
mana rentang skor adalah 19, banyak kelas adalah 7 dan panjang interval adalah 3

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 22).

Tabel IV.1

Distribusi Frekuensi Keputusan Pembelian (Variabel Y)

92 - 9 91.5 94.5 6 9.2%
9% - 97 94.5 97.5 9 13.8%
98 - 100 97.5 100.5 15 23.1%
101 - 108 100.5 103.5 14 21.5%
104 - 106 103.5 106.5 11 16.9%
107 - 109 106.5 109.5 6 9.2%
110 - 111 109.5 1115 4 6.2%
65 100%

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel
keputusan pembelian, yaitu 15 yang terletak pada interval ke-3, yakni antara 98-

100 dengan frekuensi relatif sebesar 23,1%. Sementara frekuensi terendahnya,
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yaitu 4 yang terletak pada interval 7 yakni antara 110-11 dengan frekuensi relatif
6,2%.
Untuk mempemudah penafsiran data frekuensi absolut keputusan pembelian,

maka data ini digambarkan sebagai berikut:

1&
14 4
12 4
10 4
&
=
a
z &
a
i
&
._1 -
2 4
] --A/W
91.5% 24.5 947.5 100.5 103.5 106.5
Batas Myatay

Gambar 1V.1: Grafik Histogram Keputusan pembelian
(Variabel Y)

Variabel keputusan pembelian terdiri dari 6 indikator yaitu: internal, eksternal,
informasi aktif, prosedur evaluasi, kepuasan setelah membeli, dan tindakan

setelah pembelian. Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor indikator dari variabel
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keputusan pembelian terlihat bahwa indikator internal sebesar 15,62%, indikator

eksternal sebesar 12,45%, indikator informasi aktif sebesar 53,52%, indikator

prosedur evaluasi sebesar 21,80%, indikator kepuasan setelah membeli sebesar

12,41%, dan indikator tindakan setelah pembelian sebesar 12,28%.

Untuk indikator informasi aktif menjadi indikator yang paling dominan dalam

variabel keputusan pembelian, yaitu sebesar 53,52%. Sedangkan, indikator

tindakan setelah pembelian menjadi indikator yang terendah dalam variabel

keputusan

tabel IV.2.

pembelian, yaitu sebesar 12,28 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 1V.2

Rata-rata Hitung Skor Indikator Keputusan pembelian

Indikator Jumlah Soal No. Seal Skor Persentase

213+193+216+230
Internal 4 soal 1,3.9.10 15.62%

i

679.5

223+245+221
Eksternal 3 Soal 61122 12.45%

3
541.6666667

7.18.23.4,821,16,12

e 3 520
Informasi Aktif 11 soal 152024 33.52%
1
2328.090009
193+232+247+220+]
2
prosedur 5 Soal 3.12,13,14.17 238 21.580%
evaluasi 3
9452
kepuasan 231+236+218
setelah 3 Seal 21729 12.41%
membeli 3
539 6666667
. 254+207+219
tindalk telah
o sete 3 Soal 52628 12.28%

pembelian

3

534
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2. Persepsi harga (Variabel X)

Data persepsi harga memiliki 23 pernyataan dalam instrumen penelitian yang
telah melalui proses validasi dan reliabilitas. Data ini diisi oleh 65 orang siswa
pada pada mahasiswa pendidikan tata niaga 2011 fakultas ekonomi sebagai

responden.

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 72 dan skor
tertinggi adalah 99, jumlah skor adalah 5521, sehingga rata-rata skor persepsi
harga (X) sebesar 84,94, varians (S?) sebesar 48,53 dan simpangan baku (S)
sebesar 6,97 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 19).

Distribusi frekuensi data persepsi harga dapat dilihat pada tabel 1V.3, di
mana rentang skor adalah 27, banyak kelas adalah 7 dan panjang interval
adalah 4 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 21).

Tabel 1V.3

Distribusi Frekuensi Persepsi harga (Variabel X)

72 - 75 71.5 75.5 6 9.23%
7% - 79 75.5 79.5 9 13.85%
80 - 83 79.5 83.5 13 20.00%
84 - 87 83.5 87.5 14 21.54%
88 - 91 87.5 915 10 15.38%
92 - 95 915 955 8 12.31%
9% - 99 955 99.5 5 7.69%

65 100%
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Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel keputusan pembelian, yaitu 14 yang terletak pada interval ke-4, yakni
antara 84-87 dengan frekuensi relatif sebesar 21,54%. Sementara frekuensi
terendahnya, yaitu 5 yang terletak pada interval 6 yakni antara 96-99 dengan
frekuensi relatif 7,69%.

Untuk mempemudah penafsiran data frekuensi absolut persepsi harga,

maka data ini digambarkan sebagai berikut:

Frekuensi
L)

L

715 755 785 B35 875 915 855

Batas Myata X

Gambar IV.2
Grafik Histogram Persepsi harga (Variabel X)
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Variabel persepsi harga terdiri dari 7 indikator yaitu: kualitas produk,
biaya murah, pemberian kupon, diskon, pemberian hadiah, media cetak,
media elektronik.

Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor masing-masing indikator dari
variabel persepsi harga terlihat bahwa indikator kualitas produk sebesar
15,16%, indikator biaya murah sebesar 19,96%, indikator pemberian kupon
sebesar 19,05%, indikator diskon sebesar 20,48%, indikator pemberian hadiah
sebesar 9,13%, indikator media cetak sebesar 14,19%, dan indikator media

elektronik sebesar 14,12% (proses perhitungan terdapat pada lampiran 42).

Untuk indikator diskon, menjadi indikator yang paling dominan dalam
variabel persepsi harga, yaitu sebesar 20,48%. Sedangkan, indikator media
elektronik menjadi indikator yang terendah dalam variabel persepsi harga,

yaitu sebesar 14,12%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V.4.
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Tabel I1V.4

Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Persepsi harga

Indikator Jumlah Seal No Soal Skor Persentase
254+251+248
3
Kualitas Produk 3 15,18,19 387.6666667 15.16%
220+235+247+250
4
Biaya Murah 4 10.11.20.21 7735 19.96%
223+225+226+249
4
Pemberian kupon 4 451422 . 19.05%
73823
234+255+245+2390
Diskon 4 281223 4 20.48%
793.75
234+240
Pemberian hadiah 2 1.13 2 2.13%
354
223+243+232
Media Cetak 3 369 3 14.19%
350
244+218+235
Media elektronik 3 7,16.17 3 14.12%
347

B. Pengujian Hepotesis

1. Persamaan Garis Regresi

Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian
antara keputusan pembelian terhadap persepsi harga menghasilkan koefisien
arah regresi sebesar 0,34 dan menghasilkan konstanta sebesar 72,46. Dengan
demikian, bentuk hubungan antara keputusan pembelian terhadap persepsi
harga memiliki persamaan regresi Y = 72,46 + 0,34 X. Selanjutnya, persaman

regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor persepsi harga
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(X) akan mengakibatkan peningkatan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,34
skor pada konstanta 72,46 (proses perhitungan terdapat di lampiran 25).
Persamaan garis regresi Y = 72,46 + 0,34 X dapat dilukiskan pada

grafik berikut ini :

120 +

100

80

60

40

20 ~

0 T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120

PERSEPSI HARGA(X)

Gambar IV.3
Grafik hubungan antara Persepsi harga dengan Keputusan pembelian,

dengan Persamaan Regresi Y = 72,46 + 0,34 X



63

2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Dalam perhitungan pengujian persyaratan analisis dilakukan untuk
menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan Uji
Lilliefors pada taraf signifikansi (o = 0,05), untuk sampel sebanyak 65
responden dengan Kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Lniwung (Lo) <
Lwbel (Lt) dan jika sebaliknya, maka galat taksiran regresi Y atas X tidak
berdistribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkan bahwa taksiran regresi Y
atas X berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan
L, = 0,0475 sedangkan L; = 0,1099. Ini berarti L, < L; (proses perhitungan
terdapat pada lampiran 30). Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut
dapat dilihat pada tabel 1.5, sebagai berikut:

Tabel IV.5

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran

1 Y atas X 0,0475 0,1099 Terima Ho | Normal

b. Uji Linearitas Regresi

Kemudian dalam persyaratan analisis juga dilakukan pengujian linearitas

regresi, untuk melihat apakah persamaan regresi tersebut berbentuk linear atau
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non linear, dengan kriteria pengujian Fhitung < Frapel, Maka regresi dinyatakan
linear.

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linearitas
regresi dengan dk pembilang (k-2) = 21 dan dk penyebut (n-k) = 42 dengan o
= 0,05 diperoleh Fyiwng = 0,74 sedangkan Fraper = 1,78. Ini berarti Fhitung < Frapel.
(proses perhitungan lihat lampiran 34) Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat pada tabel 1V.6.

Tabel IV. 6
Anava Untuk Pengujian Sigifikasi dan Linearitas Persamaan Regresi
Persepsi harga (X) Dengan Keputusan pembelian (YY)
Y =72,46 +0,34 X

Rata-rata
Sumber dk Jumlah Jumlah Fhitung Ftabel
Kuadrat Kuadrat
Varians (JIK) (RIK)
Total 65 668124
Regresi (a) 1 666503.45
. 399 «
Regresi (b/a) 1 357.05 357.05 17.80
Residu 63 1263.50 20.06
Tuna Cocok 21 342.49 16.31 0.74 178 ns)
Galat
Kekeliruan 42 921.02 21.93
Keterangan : ) persamaan regresi berarti karena Fitwng (28.16) > Fiaper (3.96)

") Persamaan regresi linear karena Fhitung (0.74) < Fraber (1.78)
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Hasil pengujian pada tabel diatas menyimpulkan bahwa hubungan antara
persepsi harga (variabel X) dengan kepuasan pelanggan (variabel Y) adalah

linier.

3. Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara persepsi harga
(variabel X) dengan keputusan pembelian (variabel Y). Selanjutnya dilakukan uji
keberartian persamaan regresi persepsi harga (variabel X) dengan keputusan
pembelian (variabel Y).

Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut

(n-2) = 63 pada o = 0,05 diperoleh diperoleh Fhitwung = 17,80 sedangkan Fiapel =

3,99. Dari hasil pengujian seperti ditunjukan pada tabel 1V.6 menunjukan bahwa
Fhitung (17,80) > Franer (3,99). Jadi, dapat disimpulkan bahwa regresi berarti (proses
perhitungan lihat lampiran 33).

Hasil pengujian pada tabel diatas menyimpulkan bahwa hubungan antara
persepsi harga (variabel X) dengan keputusan pembelian (variabel Y) adalah
signifikan.

Setelah dilakukan uji keberartian dan kelinieran regresi, tahap selanjutntya
adalah melakukan perhitungan koefisien korelasi. Perhitungan koefisien korelasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat keterikatan hubungan antara variabel X dan

variabel Y. Penelitian ini menggunakan rumus koefisien korelasi product moment



66

dari Pearson Hasil perhitungan koefisien korelasi antara persepsi harga (variabel
X) dengan keputusan pembelian (variabel Y) diperoleh koefisien korelasi ryy
adalah 0,469 (proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 36). Untuk uji
signifikansi koefisien korelasi disajikan pada tabel 1V.7.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa bukan secara kebetulan persepsi
harga (variabel X) mempunyai hubungan dengan keputusan pembelian (variabel

Y) melainkan didasarkan pada analisis statistik yang menguji signifikasi

hubungan dengan taraf signifikan (o = 0,05).

Tabel IV.7
Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana antara X dan Y

22,03%

Keterangan : Koefisien korelasi signifikan (thiwng > tiaver) = 4,832 > 1.67 maka Ho ditolak atau

terdapat koefisien yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y

Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien korelasi antara pasangan skor
persepsi harga dengan keputusan pembelian sebagaimana terlihat pada tabel 1V.7
diatas diperoleh thiwung = 4,832 > tiape= 1,67 (proses perhitungan lihat lampiran 37).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi ry, = 0,469
adalah signifikan. Artinya dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara persepsi harga (variabel X) dengan keputusan pembelian (variabel y)
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dengan koefisien determinasi ry, = (0,469)> = 0,2203. Hal ini berarti sebesar
22,03% variasi keputusan pembelian (variabel Y) ditentukan oleh persepsi
harga(variabel X) sedangkan 77,97% variasi keputusan pembelian ditentukan oleh

faktor-faktor lainnya (proses perhitungan dapat terlihat pada lampiran 40).

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa terdapat
hubungan antara persepsi harga dengan keputusan pembelian pada mahasiswa
pendidikan tata niaga yang ditunjukan oleh nilai thiung Sebesar 4,832 lebih besar
dari pada nilai tine pada taraf signifikansi o = 0.05 yaitu 1,67. Pola hubungan
antar kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi Y = 72,46+ 0,34X.

Hasil analisis korelasi sederhana antara persepsi harga dengan keputusan
pembelian diperoleh nilai koefisien Kkorelasi ry, sebesar 0,469. Nilai ini
memberikan pengertian bahwa ada keterkaitan yang positif antara persepsi harga
dengan keputusan pembelian, dengan kata lain semakin tinggi persepsi harga

maka semakin tinggi pula keputusan pembelian.

Besarnya variasi variabel keputusan pembelian ditentukan oleh variabel
persepsi harga dan dapat diketahui dengan cara mengkuadratkan nilai koefisien
korelasi sederhananya. Hasil pengkuadratan nilai koefisien korelasi sederhananya
adalah sebesar 0,2203 secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa

kurang lebih 22,03 % variasi keputusan pembelian pada pada mahasiswa
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pendidikan tata niaga 2011 fakultas ekonomi sebagai responden ditentukan oleh
persepsi harga. Dengan pola hubungan fungsional seperti ditunjukan oleh
persamaan regresi tersebut diatas, terlihat lebih kurang 22,03% variasi pasangan
skor kedua variabel tersebut akan berdistribusi dan mengikuti pola hubungan
antara persepsi harga dengan keputusan pembelian sesuai persamaan garis

regresi Y = 72,46 + 0,34X.

Perbandingan Hasil dari penelitian ini mempunyai hasil yang sama seperti
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Vidya Hanesty Purbani dan
Suryono Budi Santoso,tahun 2013, dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi
Harga, Kualitas Produk, Diferensiasi Produk, Kualitas Layanan dan
Promosi terhadap Keputusan Pembelian”. Yang memiliki kesimpulan bahwa
penelitian ini sejalan karena semeua variabel independent berpengaruh positif
terhadap variabel dependennya. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan yaitu tidak menggunakan variabel independent lain yang mungkin
berpengaruh lain terhadap keputusan pembelian konsumen, misalnya variabel
lokasi. Selain itu rentang waktu penelitian ini relatif singkat karena hanya

menilai perilaku keputusan pembelian konsumen selama tiga tahun terakhir.

Rizky Iryanita dan Y.Sugiarto, tahun 2013, dengan judul “Analisis
Pengaruh Citra Merek, Persepsi Harga, dan Persepsi Kualitas Produk
Terhadap Keputusan Pembelian.” Juga menyimpulkan dalam penelitian ini

memiliki keterbatasan, yaitu pada penelitian terdahaulu variabel independen yang
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di gunakan lebih banyak di bandingkan pada penelitian ini yang hanya
menggunakan tiga variabel saja. Dan seharusnya pada penelitian ini
menggunakan variabel-variabel yang belum pernah di teliti sebelumnya. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variabel independen yaitu citra merek, persepsi
harga, dan persepsi kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen vyaitu keputusan pembelian. Variabel yang paling dominan
dalam keputusan pembelian adalah persepsi kualitas produk dan yang paling

sedikit mempengaruhi yaitu variabel persepsi harga.

Ratna Dwi Kartika Sari dan Sri Rahayu Tri Astuti, tahun 2012, dengan
judul “ Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga, dan Word of
Mouth Communication Terhadap Keputusan Pembelian Mebel Pada CV.
Mega Jaya Mebel Semarang” Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan
variabel persepsi harga berpengaruh paling besar, yaitu sebesar 0,347 terhadap
keputusan pembelian mebel pada CV. Mega Jaya mebel diikuti variabel word of
mouth communication sebesar 0,306 dan kualitas produk yang memiliki

pengaruh paling kecil sebesar 0,226

Hasilo uji regresi menujukan bahwa ketiga variabel independen, yitu
kualitas produk, persepsi harga dan world of mouth communication, memiliki
nilai positif. Artinya, semakin baik kualitas produk, persepsi harga dan word of
mouth communication maka keputusan pembelian mebel pada CV. Mega Jaya

mebel yang semakin tinggi.
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Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran yang mutlak. Dan disadari juga bahwa masih banyak
kekurangan yang dilakukan selama melakukan penelitian ini, yaitu keterbatasan
faktor yang diteliti yakni hanya mengenai hubungan antara persepsi harga
dengan keputusan pembelian. Sementara keputusan pembelian dipengaruhi oleh
banyak faktor dan hanya pada pada mahasiswa pendidikan tata niaga 2011

fakultas ekonomi sebagai populasi, populasi terjangkau dan sampel.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian pustaka dan deskripsi hasil penelitian yang telah
dilakukan dan diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Persepsi harga dengan
keputusan pembelian pada mahasiswa pendidikan tata niaga FEUNJ, Jakarta
dapat dibuktikan, ini ditunjukkan dari nilai t hitung = 4,382> t tabel = 1,67,
artinya semakin baik Persepsi harga, maka akan semakin meningkat keputusan
pembelian.

Besar variasi keputusan pembelian ditentukan oleh terjadinya Persepsi
harga sebesar 22.03%. Ternyata bahwa bentuk hubungan Persepsi harga (X)
adalah linier dan signifikan dengan nilai regresi signifikan Fhitung (17.8)
>Ftabel (3.96)dan nilai regresi linier Fhitung (1.79) < Ftabel (0.74).

Untuk indikator informasi aktif menjadi indikator yang paling dominan
dalam variabel keputusan pembelian, yaitu sebesar 53,52%. Sedangkan,
indikator tindakan setelah pembelian menjadi indikator yang terendah dalam
variabel keputusan pembelian, yaitu sebesar 12,28%.

Untuk indikator diskon menjadi indikator yang paling dominan dalam
variabel persepsi harga, yaitu sebesar 20,48%. Sedangkan, indikator media
elektronik menjadi indikator yang terendah dalam variabel persepsi harga,

yaitu sebesar 14,12%.

71
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Keputusan pembelian ditentukan oleh persepsi harga sebesar 22.03% dan
sisanya 77.97% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya, yaitu kemasan (ukuran

produk) dan promosi yang rendah

. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, bahawa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara persepsi harga dengan keputusan
pembelian pada mahasiswa pendidikan tata niaga fakultas ekonomi UNJ. Hal
ini membuktikan bahwa besarnya persepsi harga cukup memiliki peran yang
sangat penting dalam menetukan keputusan pembelian.

Setiap konsumen di pengaruhi oleh berbagai faktor dalam melakukan
keputusan pembelian suatu produk. Salah satunya besarnya peran persepsi
harga yang mempengaruhi keputusan pembelian produk supermie pada
mahasiswa pendidikan tata niaga FE UNJ. Oleh karena itu, perusahaan
sebaiknya tetap mempertahankan strategi penentuan harga diskon dengan
baik agar keputusan pembelian yang terjadi semakin optimal oleh konsumen.

Implikasi dari penelitian ini adalah persepsi harga memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, artinya semakin
baik penentuan harga yang diterapkan di perusahaan, maka keputusan
pembelian para konsumen terutama mahasiswa pendidikan tata niaga fakultas
ekonomi UNJ mereka pun semakin tinggi. Oleh karena itu, perusahaan

seharusnya untuk tetap mempertahankan strategi penentuan harga dengan
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baik, agar keputusan pembelian pada mahasiswa pendidikan Tata niaga pada

produk merekapun dapat optimal.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan serta implikasi yang dikemukakan di atas, saran-
saran yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti dalam rangka meningkatkan
keputusan pembelianadalah:

1. Dari hasil olah data variabel variabel Persepsi harga,indikator media
elektronik  memiliki skor rata-rata terendah, yaitu sebesar 14,12%.
Dengan ini berarti bahwa seharusnya perusahaan dalam mempromosikan
produknya harus lebih informatif dan menarik agar para konsumen
memiliki persepsi yang baik terhadap produk.

2. Pada variabel Persepsi harga,indikator diskon, memiliki skor rata-rata
tertinggi, yaitu sebesar 20,48%. Ini berarti bahwa perusahaan seharusnya
tetap dapat terus mempertahankan untuk menggunakan strategi
pemasaran dengan cara diskon karena terbukti efektif dan dapat

mempengaruhi keputusan pembelian yang tinggi.

3. Bagi peneliti lain yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai Persepsi
harga dan hubungannya dengan keputusan pembelian. Hendaknya
meneliti lebih lanjut tentang keterkaitan antara persepsi harga dengan
keputusan pembelian mungkin dengan lebih baik lagi. Sehingga,

penelitian selanjutnya lebih bermanfaat.



74

DAFTAR PUSTAKA

Alma, Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. Bandung:
Alfabeta,2011

Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta :
Grasindo,2008)

Kotler, Philip dan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasarn Edisi Ketiga
Jilid1.(Jakarta;Erlangga,1999).

Kotler, Philip dan Gary Amstrong. Prinsip-prinsip Pemasaran. Edisi ke 12 Jilid 1.
Terjemahan Bob Sabran. Erlangga : Jakarta, 2008.

Kotler, Philip dan Gary Amstrong. Prinsip-prinsip Pemasaran. Edisi ke 8 Jilid 1.
Terjemahan Damos Sihombing. Erlangga : Jakarta, 2001.

Kotler,  Philip dan  Gary  Armstrong.  Prinsip-Prinsip ~ Pemasaran.
(Jakarta:Erlangga.2006).

Monroe, Ken B, pricing:Marking Profitable Decisions New York:Mc.Graw Hill,2003

Mowen, John C. dan Michael Minor. Perilaku Konsumen. Jilid 1. Edisi Lima.
Jakarta: Erlangga. 2002

Omar, Ogenyi. Retail Marketing. London : Financial Times, 1999.

Peter, J.Paul dan Jerry. C Olson. Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran. Edisi
4. Terjemahan Damos Sihombing Jakarta : Erlangga, 1999.



75

Schiffman, Leon dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen PT. Indeks:2007

Schiffman, Leon G dan Leslie Lazar Kanuk. Perilaku Konsumen. Edisi7. Terjemahan
Zoelkifli Kasip. Jakarta: Indeks, 2004.

Sudjana, Metode Statistik (Bandung : PT Tarsito, 2001).

Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung : Alfabeta, 2010)

Sutrisno. Metodologi Research (Yogyakarta: Andi.2004)

Syamsi, Ibnu. Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi. Edisi 2. Jakarta : Bumi
Aksara, 2000.



76

Lampiran 1

KUESIONER UJI COBA
Responden yang terhormat,

Sehubungan dengan penelitian yang sedang kami lakukan, kami berharap kesediaan anda
untuk mengisi angket ini. Jawaban anda bukan salah atau benar dan keberhasilan identitas anda
akan kami jaga.

Kemukakan pendapat anda mengenai pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cara
memberi tanda “v”’ pada salah satu kolom pilihan dibawah, dengan keterangan sbb :

SS = Sangat setuju
S = Setuju
R = Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat tidak setuju

Nama e

NO FESPONUBN .ot
INSTRUMEN VARIABEL X

Persepsi Harga

NO PERNYATAAN SS S R | TS | STS

Saya tidak tertarik dengan Pemasar hanya
menjualkan produknya tanpa ada barang tambahan.

2 | Saya tidak senang membeli produk yang diskon.

Saya tidak pernah mendapatkan informasi
3 | sedikitpun tentang produk mie instan supermie dari
media cetak.

Dalam membeli mie instan, keuntungan lainya
4 | seperti kupon doorprise mempunyai nilai lebih di
benak saya.

keuntungan lainya seperti kupon doorprise tidak
memiliki nilai lebih di benak saya.

Koran tabloid adalah media cetak yang di gunakan
6 | keluarga saya dalam mencari referensi makanan
baru.

Mie instan yang di jual dengan biaya murah
menjadi pertimbangan utama saya dalam membeli




produk.

Media social internet bukan sebagai media
referensi saya dalam mengambil keputusan dalam
membeli mie instan .

Media sosial internet merupakan media refrensi
saya dalam saya mengambil keputusan dalam
membeli mie instan .

10

Membeli mie instan dengan potongan harga,
mempunyai nilai lebih pada persepsi saya.

11

Saya mengetahui varian rasa baru mie instan
supermie dari gambar di majalah.

12

Saya sangat tertarik dengan mie instan yang di
tawarkan karena adanya undian berhadihnya.

13

saya selalu memastikan biaya termurah sebelum
saya membeli mie instan.

14

saya selalu membandingkan biayayang di
keluarkan sebelum membeli produk mie instan.

15

Saya selalu membeli mie instan sebanyak mungkin
pada saat ada penurunan harga di suatu tempat
berbelanja

16

Saya tertarik dengan Pemasar mie instan karena
memberikan hadiah pada saat pelanggan membeli
produk yang ditawarkan.

17

Saya tidak tertarik dengan mie instan yang
memberikan vocher pembelian.

18

saya tidak membeli sembarang produk mie instan ,
karena saya mau mengeluarkan biaya yang murah
dengan kualitas produk yang di dapat baik.

19

Saya mengetahui mie intan supermie memiliki rasa
yang saya suka dari siaran radio

20

Saya mengetahui kemasan mie instan supermie
yang baru dari iklan di Televisi.

21

saya memilih mie instan yang sesuai dengan selera
saya, yang selalu mementingkan biaya murah
dengan kualitas produk yang baik.

22

Saya hanya membeli mie instan yang ada di depan
mata saja, tidak peduli dengan kualitas.

23

Saya hanya membeli mie instan dengan biaya yang
murah saja
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24

Pemasar mie instan tidak memberikan barang
tambahan jika pelanggan membeli produknya.

25

Menurut saya tidak rasional membeli mie instan
mahal hanya karena gengsi.

26

Saya membeli mie instan karena mendapatkan
vocher pembelian.

Barang yang di jual dengan sangat murah tidak

27 menjadi pertimbangan utama saya.
28 Bagi saya kualitas no.2 yang terpenting harga yang
murah.
INSTRUMEN VARIABEL Y
KEPUTUSAN PEMBELIAN
NO PERNYATAAN SS S TS | STS
1 Supermie merupakan mie instan yang saya
inginkan.
9 Setelah saya mencobanya saya ingin membeli
kembali mie instan Supermie.
Kualitas mie instan supermie yang tidak baik
3 | mengakibatkan saya beralih ke produk mie
instan yang lain.
4 Menurut saya Iklan mie instan supermie jarang
disiarkan.
5 Saya ingin orang lain merasakan kenikmatan
dari mie instan supermie.
5 Saya membeli mie instan supermie karena bisa
menghilangkan lapar.
; Saya tidak tertarik mengkonsumsi mie instan
Supermie.
8 Saya sering mengkonsumsi mie instan
supermie karena rasanya enak.
9 Saya mengetahui mie instan supermie dari
iklan Televisi.
Saya mengetahui informasi mie instan
10 | supermie dari spanduk yang ada di warung-
warung.
11 Saya memutuskan tidak membeli mie instan

supermie karena kemasannya yang tidak
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menarik.

Saya memutuskan membeli mie instan

12 | supermie karena memiliki porsi ukuran yang
pas.

13 Saya membeli mie instan supermie karena
saran teman.

14 Saya membeli mie instan supermie karena
memiliki rasa gurih yang pas.

Saya membeli mie instan supermie karena

15 . S i
lebih enak dari mie instan yang lain.

16 Harga mie instan supermie yang relative
murah, membuat saya ingin membelinya.
Harga mie instan supermie yang berbeda-beda

17 | di setiap tempat membuat saya tidak ingin
membeli mie instan supermie.

Berdasarkan pengalaman yang pernah dialami

18 | oleh tetangga dan keluarga bahwa mie instan
supermie tidak enak.

Menurut saya Spanduk mie instan supermie

19 | .. :
tidak menarik.

20 Mie instan supermie kalah bersaing dengan
mie instan lainya.

21 Mie instan supermie memiliki porsi yang pas
dengan ukuran perut saya.

99 Saya mengetahui mie instan supermie dari
billboard yang ada di pinggir jalan.

Saya mengetahui mie instan supermie dari

23 | pengalaman tetangga yang pernah
mengkonsumsinya.

24 Saya mengetahui rasa baru mie instan
supermie dari siaran radio.

o5 Saya mengkonsumsi mie instan Supermie
karena meliahat orang mengkonsumsinya.

26 Saya pernah memiliki pengalaman buruk pada
saat mengkonsumsi mie instan supermie.

97 Saya pernah mengkonsumsi sendiri mie instan
supermie.

28 Saya puas mengkonsumsi mie instan

supermie.
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29

Berdasarkan pengalaman tetangga mie instan
supermie memiliki rasa yang biasa saja.

30

Saya akan merekomendasikan mie instan
supermie ke orang lain karena rasanya enak.

31

Saya ingin membeli mie instan Supermie
karena sesuai dengan selera saya.

32

Saya tidak akan merekomendasikan mie instan
supermie orang lain.

33

Saya tidak puas mengkonsumsi mie instan
supermie.
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Lampiran 4

1. Kolom EXi
X =

[

Kolom ZXt
Xt

Kolom TXt*
TXe2 =

Y

Kolom TX;
X =

|

i

IXX, =

oY

Kolom inz

Exiz =

"

Kolom Zx;x,

Tax =

Kolom Exf

oo

2
Txy =

o

Kolom rpji,

Thitung

Nj

PERHITUNGAN ANALISIS BUTIR
VARIABEL X (PERSEPSI HARGA)

Beserta contoh perhitungan untuk butir 1

S+A4+5+4+ +2
119

= 103 +108+116 + 108 + ... +106

3406

103° + 1087 +116° + 108" + ___ + 106’
388142

Kolom ZX; X,
5.103+4.108+5.116+4.108+.....+2.106

13605

b

Y

=1

—_
—
=)
L

501-

Ll
[

28967

EYYEYY
n
1192 3406
30

IY,Y, -

13605 -
94533

388142 —
1447

Eyiv

Eyi) @y

94533

28967 1447

= 0.462
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Lampiran 5
Data Perhitungan Validitas Variabel x (Persepsi Harga)
NoButi|3Xi  [3Xi®  |3XiXt |3« |Bxixt |3xt® |rhitungrtabel [kesimpulan
1 119 301 | 13605 | 28.967 |94.533 | 1447.5 | 0.4617 | 0.301 | VALID
2 121 489 | 13764 | 0.9667 | 26.467 | 1447.5 | 0.7075 | 0.361 | VALID
3 108 430 | 12362 | 41.2 | 1004 | 1447.5)|0.4111 | 0.361 | VALID
4 115 4495 | 13104 | 8.1667 | 47.667 | 1447.5 | 0.4384 | 0.361 | VALID
5 118 490 | 13502 | 25.867|105.07 | 1447.5| 0.543 | 0.361 | VALID
b6 122 522 | 13925 | 25.867 | 73.933 | 1447.5 | 0.3821 | 0.3b61 | VALID
7 123 515 | 13%86 | 10.7 | 214 |14475)| 0.172 | 0.361 | DROP
8 122 500 | 13885 | 3.8667|33.933 | 1447.5|0.4536 | 0.361 | VALID
9 115 4650 | 13110 | 24.167 | 53.667 | 1447.5 | 0.2869 | 0.361 | DROP
10 121 497 | 13788 | 8.9667 | 50.467 | 1447.5| 0.443 | 0.361 | VALID
11 122 506 | 13519 | 9.8667 | 67.933 | 1447.5 | 0.5685 | 0.361 | VALID
12 127 551 | 14453 | 13.367 | 34.267 | 1447.5| 0.2464 | 0.261 | DROP
13 126 S40 | 14360 ) 10.8 | 4.8 |1447.5|0.4383 | 0.361 | VALID
14 123 327 | 14232 | 6.1607 | 40.333 | 1447.5 | 0.4209 | 0.361 | VALID
15 125 343 | 14260 | 22.167 | 68.333 | 1447.5 | 0.3815 | 0.361 | VALID
16 114 450 | 13023 | 16.8 | 80.2 |1447.5|0.5143 | 0.361 | VALID
17 116 456 | 13223 | 7.4667|53.133 | 1447.5 | 0.5111 | 0.361 | VALID
18 121 489 | 13764 | 0.9667 | 20.467 | 1447.5 | 0.7075 | 0.301 | VALID
19 122 498 | 13381 | 1.8667 | 29.933 | 1447.5 | 0.5739 | 0.361 | VALID
20 128 554 | 14583 | 7.8667|50.733 | 1447.5 | 0.4754 | 0.361 | VALID
21 126 538 | 14366 | &.8 60.8 | 1447.5|0.5387| 0.361 | VALID
22 123 s07 | 13995 | 2.7 30.4 | 1447.5|0.4863 | 0.361 | VALID
23 120 486 | 13663 3] 39 | 1447.5|0.4185| 0.361 | VALID
24 126 540 | 14321 | 10.8 | 158 |14475|0.1264 | 0.361 | DROP
25 119 479 | 13563 | 6.9667 | 52.533 | 1447.5 | 0.5231 | 0.361 | VALID
26 119 479 | 13572 | 6.9667 | 61.533 | 1447.5 | 0.6128 | 0.361 | VALID
27 126 534 | 14347 | 4.8 41.8 | 1447.5 | 0.5015 | 0.361 | VALID
28 137 633 | 15586 | 7.2667 (31.933 [ 144/7.5 | 0.3092 | 0.361 | DROP
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Lampiran 6
PERHITUNGAN ANALISIS BUTIR
VARIABEL Y (KEPUTUSAN PEMBELIAN)
Beserta contoh perhitungzan untuk butir 1
1. Kolom TYi
TYi =5+5+4+4+ . +5
= 130
"2 Kolom TYt
TVt =130+ 117+ 128+ 113+ + 142
3792
3. Kolom Yt
IYE = 1300+ 117+ 1287 + 1137+ + 1427
= 483880
4 Kolom IY;"
sY2 =5 +5 444 45
= 570

5 Kolom ZY, Y,
EYi¥e =5 130+5.117+4 _128+4 113+ +5.142

= 16371
6 Kolom 2“2
5 -y O
a 2
130
= 370- -
30
= 6.667
7 Kolom Zy; v,
Syy - XX . EXCX)
n
130 3792
= 16371 -
30
=75
& Kolom Z}’lz
Ty, = xt. &
n
79 ?
= 483880— —/——
= 4571.200
9 Kolom tyjn.
T
Thiteng = 3 2
V&) (Ex7)
75.000

= 0.430

T 6667 4571200



Lampiran 7 80
Data Perhitungan Validitas Variabel Y (Keputusan Pembelian)

No Butir YK FXi* YHi Xt Sxi Fxixt Yxt*  [rhitung rtabel esimpula
1 130 570 16307 | 6.bbo6oeT IE 4571.2 (0429 | 0.361 VALID
2 131 581 16686 |8.9666667| 127.6 4571.2 [0.6303| 0.361 VALID
3 138 644 17551 9.2 107.8 4571.2 |0.5257( 0.361 | VALID
4 133 603 16835 9.2 8.8 4571.2 (0.4086| 0.361 VALID
3 134 630 17098 | 314606067 160.4 4571.2 | 0.4223( 0.361 | VALID
b 119 531 15293 | 58.966667| 2514 4571.2 | 0.4842] 0361 VALID
7 128 570 16186 | 23.866667 6.8 4571.2 (0.0206| 0.361 DROP
8 121 535 15551 |46.966667| 256.6 | 45712 (05538 0361 | VALID
9 124 542 15844 [29.466667| 1704 4571.2 (0.4643| 0.361 VALID
10 118 302 15022 | 37.8666067| 106.8 | 45712 (0.2567| 0361 | DROP
11 128 580 16408 [33.866667| 224.8 45712 [0.5815] 0.361 VALID
12 119 509 15296 | 36.966667| 2544 4571.2 | 0.6189| 0.361 VALID
13 123 327 15697 22.7 149.8 4571.2 | 0465 0.361 | VALID
14 124 530 15885 [37.466667| 2114 4571.2 [0.5108| 0.361 VALID
15 124 346 15884 | 33.466667| 2104 4571.2 |0.5379( 0.361 | VALID
16 124 546 15852 [33.466667| 1/H.4 4571.2 (04561 0.361 VALID
17 126 558 16045 28.8 118.6 4571.2 (0.3269| 0.361 DROP
13 126 368 16133 38.8 206.6 4571.2 |0.4306( 0.361 | VALID
13 123 531 15712 26.7 1648 4571.2 (047171 0.361 VALID
20 126 358 16080 26.8 153.6 4571.2 |0.4233( 0.361 | VALID
21 131 587 16678 [14.966667| 119.6 45712 (045721 0.361 VALID
22 125 5533 15978 |32.166667 178 4571.2 (0.4642| 0.361 VALID
23 129 569 16447 14.3 1414 | 4571.2 |0.5531| 0.361 | VALID
24 128 538 16280 |[11.866667| 100.8 4571.2 (04328 0.361 VALID
25 127 535 16231 |17.366667| 178.2 | 45712 |[0.6325| 0.361 | VALID
26 125 545 15995 | 24.166667 135 4571.2 [0.5867| 0.361 VALID
27 132 388 16775 1.2 30.2 4571.2 | 04972 0.361 VALID
28 129 361 16389 6.3 83.4 4571.2 |0.4915( 0.361 | VALID
23 123 319 15357 147 9.8 4571.2 |0.0378| 0.361 DROP
30 124 340 15898 | 27460667 2244 4571.2 |0.6333( 0.361 | VALID
il 127 5337 16187 ([19.366667| 134.2 4571.2 | 0451 | 0.361 VALID
32 131 579 16634 |[6.9666667| 75.6 4571.2 (04236 0.361 VALID
a3 129 501 16383 B.3 83.4 4571.2 (04915 0.361 VALID
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Lampiran 9
NoButir | §Xi SXiT | it [ 3xi? Sxixt | 3xt* | rhitung | rtabel |kesimpulan
1 119 501 11105 |28.96667| B83.6 1219.2 |0.45549%| 0.361 VALID
2 121 459 11227 |0.966667| 224 1219.2 |0.652487| 0.361 VALID
3 108 430 10091 41.2 50.2 1219.2 | 0.402458] 0.361 VALID
4 115 449 10692 |8.166667| 43 1219.2 |0.430932| 0.361 VALID
5 118 430 11036 |25.86667| 109.2 | 1219.2 |0.614915) 0.361 VALID
] 122 322 11368 |25.86667| 70.8 1219.2 |0.398681| 0.361 VALID
8 122 500 11326 |3.866667| 28.8 1219.2 |0.419456] 0.361 VALID
10 121 437 11261 |8.966667| 56.4 1219.2 |0.53%415| 0.361 VALID
1 122 506 11351 |9.866667| 53.8 1219.2 |0.490523| 0.361 VALID
13 126 540 11715 10.8 47.4 1219.2 | 0.413075] 0.361 VALID
14 125 527 11610 |6.166667 35 1219.2 | 0.40365 | 0.361 VALID
15 125 543 11649 |22.16667 74 1219.2 |0.450136| 0.361 VALID
1o 114 450 10638 16.8 8L.b 1219.2 |0.570162| 0.361 VALID
17 116 456 10787 (7466067 434 1219.2 |0.475833] 0.361 VALID
18 121 483 11227 |0.966667| 224 1219.2 | 0.652487| 0.361 VALID
19 122 438 11324 |1.866667| 20.8 1219.2 |0.561777| 0.361 VALID
20 128 554 11900 |7.B66667| 47.2 1219.2 | 0.481958] 0.361 VALID
21 126 538 11727 8.8 59.4 1219.2 |0.573466| 0.361 VALID
22 123 507 11414 2.7 24.2 1219.2 | 042179 | 0.361 VALID
23 120 436 11155 ] 43 1219.2 |0.302754| 0.361 VALID
25 119 479 11065 |6.966667 49.6 1219.2 |0.538185]| 0.361 VALID
20 113 479 11077 |6.966667| 357.6 1219.2 | 0.624983| 0.361 VALID
27 126 534 11713 4.8 454 1219.2 |0.593469| 0.361 VALID




Lampiran 10
NO Varian 5 st
1 |0.965556|28.96667
2 0.032222|0.966667
3 1373333 412
4 0.272222) 8.166667
3 (.802222| 25.86667
i} 0.862222| 25.86667
8 0.128889 | 3.866667
10 |0.298889|8.906667
11 |0.328883|9.866667
13 036 | 108
14 |0.2055560| 6.166667
15 |0.738889|22.16667
16 0.36 168
17 |0.248883| 7.466667
18 [0.032222)0.966667
19 |0.062222| 1.866667
20 |0.262222|7.866667
21 (0.293333) B8
2 0.09 2.7
23 (0333333 10
25 |0.232222|6.966667
26 [0.232222)6.966667
27 0.16 4.8
ESii1 B.9353560| 268.0667
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Varian  total
si= 40.64 1219.2

Rii  0.814612
Kesimpulan
Dalam perhitungan diatas bahwa Riitermasuk dalam kategori (0,800-1,000)
Maka Instrumen memiliki Reliabilitas yang tinggi
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Lampiran 11
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Lampiran 12

Mo Butir |3Xi SRt FHIKE |Bxi® Fxixt Fxt? r hitung |rtabel kesimpulan
1 130 570 14360| ©.606667 73 4168.7) 0.437893 0.361(VALID
2 131 581 14524| B.966667 127.1 4168.7 0.6574 0.361(VALID
3 138 644 15267 9.2 100.8 4168.7| 0.514714 0.361(VALID
4 133 603 14693 9.2 76.3 4168.7| 0.38961 0.361(VALID
5 134 630 14871| 31.46667 l44.4 4168.7| 0.398696 0.361(VALID
i) 119 531 13337| 58.96667 258.9 4168.7) 0.52219 0.361(VALID
) 121 535 13533| 46.96667 2351 4168.7| 0.531322 0.361(VALID
9 124 542 13776| 29.46667 148.4 4168.7| 0.423417 0.361(VALID

11 128 580 14277| 33.86667 209.8 4168.7| 0.258366 0.361(VALID
12 119 509 13312| 36.96667 2339 A168.7) 0.595833 0.361(VALID
13 123 527 13657 22.7 139.3 4168.7) 0.452833 0.361(VALID
14 124 550 13831| 37.46667 203.4 4168.7| 0.514669 0.361(VALID
15 124 546 13830| 33.46667 202.4 4168.7| 0.541881 0.361(VALID
16 124 546 13796| 33.46667 168.4 4168.7| 0.450854 0.361(VALID
18 126 568 14068 38.8 220.6 4168.7| 0.548516 0.361(VALID
19 123 531 13680 26.7 162.3 A168.7| 0.486477 0.361(VALID
20 126 558 14003 28.8 155.6 4168.7| 0.449069 0.361(VALID
21 131 587 14517| 14.96667 120.1 4168.7| 0.480817 0.361(VALID
22 125 553 13911| 32.16667 173.5 4168.7| 0.473801 0.361(VALID
23 129 569 14322 14.3 144.9 4168.7| 0.593472 0.361(VALID
24 128 558 14160| 11.86667 92.8 4168.7| 0.417237 0.361(VALID
25 127 555 14131| 17.36667 173.7 A168.7| 0.645567 0.361(VALID
26 125 545 13931| 24.16667 153.5 4168.7| 0.609638 0.361(VALID
27 132 588 14591 7.2 B84.2 4168.7| 0.48601 0.361(VALID
28 129 561 14259 6.3 81.9 A168.7| 0.505374 0.361(VALID
30 124 540 13848| 27.46667 2204 4168.7| 0.651341 0.361(VALID
31 127 557 14075| 19.36667 117.7 4168.7| 0.414237 0.361(VALID
32 131 579 14475| 6.966667 78.1 A168.7| 0.458288 0.361(VALID
33 129 561 14259 6.3 81.9 4168.7| 0.505374 0.361(VALID
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Lampiran 13

Mo [Varian|Si
1 0.222| 6.667
2 0.299| B.967
3 0.307 9.2
4 0.446| 13.37
3 1.049| 3147
6 1.966| 58.97
7 1.5266| 46.97
8 0.982| 29.47
| 1.129| 33.87
10 1.232| 36.97
11 0.737| 227
12 1.249| 37.47
13 1.116| 33.47
14 1.116| 33.47
15 1.293| 38.8
16 0.89 26,7
17 0.96| 28.8
18 0.499| 14.97
19 1.072| 32.17
20 0.477( 14.3
21 0.396| 11.87
22 0.579| 17.37
23 0.806| 24.17
24 0.24 7.2
25 0.21 6.3
26 0.916| 27.47
27 0.046| 19.37
28 0.232| 6.967
29 0.21 6.3
3Si* | 22.86
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Varian  Total

5t 138,567  4163.7
Rii 0.871219
Kesimpulan

Dalam perhitungan diatas bahwa Riitermasuk dalam kategori (0,800-1,000)
Maka Instrumen memiliki Reliabilitas yang tinggi



Lampiran 14

KUESIONER FINAL

Responden yang terhormat,

87

Sehubungan dengan penelitian yang sedang kami lakukan, kami berharap kesediaan anda
untuk mengisi angket ini. Jawaban anda bukan salah atau benar dan keberhasilan identitas anda
akan kami jaga.

Kemukakan pendapat anda mengenai pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cara
memberi tanda “v”’ pada salah satu kolom pilihan dibawah, dengan keterangan sbb :

SS = Sangat setuju
S = Setuju
R = Ragu

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat tidak setuju

Nama e
NO FESPONUBN .ot
INSTRUMEN VARIABEL X

Persepsi Harga

media cetak.

NO PERNYATAAN SS TS | STS
1 Saya tidak tertarik dengan Pemasar hanya
menjualkan produknya tanpa ada barang tambahan.
2 | Saya tidak senang membeli produk yang diskon.
Saya tidak pernah mendapatkan informasi
3 | sedikitpun tentang produk mie instan supermie dari

Dalam membeli mie instan, keuntungan lainya

4 | seperti kupon doorprise mempunyai nilai lebih di
benak saya.

5 keuntungan lainya seperti kupon doorprise tidak
memiliki nilai lebih di benak saya.
Koran tabloid adalah media cetak yang di gunakan

6 | keluarga saya dalam mencari referensi makanan
baru.
Media social internet bukan sebagai media

7 | referensi saya dalam mengambil keputusan dalam
membeli mie instan .

3 Membeli mie instan dengan potongan harga,

mempunyai nilai lebih pada persepsi saya.




Saya mengetahui varian rasa baru mie instan

9 supermie dari gambar di majalah.

10 | Sva selalu memastikan biaya termurah sebelum
saya membeli mie instan.

11 | sava selalu membandingkan biayayang di
keluarkan sebelum membeli produk mie instan.
Saya selalu membeli mie instan sebanyak mungkin

12 | pada saat ada penurunan harga di suatu tempat
berbelanja
Saya tertarik dengan Pemasar mie instan karena

13 | memberikan hadiah pada saat pelanggan membeli
produk yang ditawarkan.

Saya tidak tertarik dengan mie instan yang

14 - .
memberikan vocher pembelian.
saya tidak membeli sembarang produk mie instan ,

15 | karena saya mau mengeluarkan biaya yang murah
dengan kualitas produk yang di dapat baik.

16 Saya mengetahui mie intan supermie memiliki rasa
yang saya suka dari siaran radio
Saya mengetahui kemasan mie instan supermie

17 - . e
yang baru dari iklan di Televisi.
saya memilih mie instan yang sesuai dengan selera

18 | saya, yang selalu mementingkan biaya murah
dengan kualitas produk yang baik.

19 Saya hanya membeli mie instan yang ada di depan
mata saja, tidak peduli dengan kualitas.

20 Saya hanya membeli mie instan dengan biaya yang
murah saja

21 Menurut saya tidak rasional membeli mie instan
mahal hanya karena gengsi.

99 Saya membeli mie instan karena mendapatkan
vocher pembelian.

23 Barang yang di jual dengan sangat murah tidak

menjadi pertimbangan utama saya.
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INSTRUMEN VARIABEL Y
KEPUTUSAN PEMBELIAN

NO PERNYATAAN SS | S TS | STS

1 Supermie merupakan mie instan yang saya
inginkan.

5 Setelah saya mencobanya saya ingin membeli
kembali mie instan Supermie.
Kualitas mie instan supermie yang tidak baik

3 | mengakibatkan saya beralih ke produk mie
instan yang lain.

4 Menurut saya Iklan mie instan supermie jarang
disiarkan.

5 Saya ingin orang lain merasakan kenikmatan
dari mie instan supermie.

5 Saya membeli mie instan supermie karena bisa
menghilangkan lapar.

; Saya sering mengkonsumsi mie instan
supermie karena rasanya enak.

8 Saya mengetahui mie instan supermie dari
iklan Televisi.
Saya memutuskan tidak membeli mie instan

9 | supermie karena kemasannya yang tidak
menarik.
Saya memutuskan membeli mie instan

10 | supermie karena memiliki porsi ukuran yang

pas.

Saya membeli mie instan supermie karena

11
saran teman.

12 Saya membeli mie instan supermie karena
memiliki rasa gurih yang pas.

Saya membeli mie instan supermie karena

13 . S i
lebih enak dari mie instan yang lain.

14 Harga mie instan supermie yang relative
murah, membuat saya ingin membelinya.
Berdasarkan pengalaman yang pernah dialami

15 | oleh tetangga dan keluarga bahwa mie instan
supermie tidak enak.

16 Menurut saya Spanduk mie instan supermie

tidak menarik.
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Mie instan supermie kalah bersaing dengan

17 . .
mie instan lainya.

18 Mie instan supermie memiliki porsi yang pas
dengan ukuran perut saya.
Saya mengetahui mie instan supermie dari

19 | . Lo
billboard yang ada di pinggir jalan.
Saya mengetahui mie instan supermie dari

20 | pengalaman tetangga yang pernah
mengkonsumsinya.

21 Saya mengetahui rasa baru mie instan
supermie dari siaran radio.

99 Saya mengkonsumsi mie instan Supermie
karena meliahat orang mengkonsumsinya.

23 Saya pernah memiliki pengalaman buruk pada
saat mengkonsumsi mie instan supermie.

24 Saya pernah mengkonsumsi sendiri mie instan
supermie.

o5 Saya puas mengkonsumsi mie instan
supermie.

26 Saya akan merekomendasikan mie instan
supermie ke orang lain karena rasanya enak.

97 Saya ingin membeli mie instan Supermie
karena sesuai dengan selera saya.

28 Saya tidak akan merekomendasikan mie instan
supermie orang lain.

29 Saya tidak puas mengkonsumsi mie instan

supermie.
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Lampiran 15

DATA MENTAH VARIABEL X

PERSEPSI HARGA

Xt

5329

6889

6241

8649

5164
8461

8464

6400

6241

2104
6839

7921

6400

8649

8619

7569

7396

8836

7056

8838

8281

6561

7396

6400

/056
0464

7569

6084

7056

5929

7225

5241

9409

6084

7225

6561

9409

6561

6084

6889

9604

1225
8100
7225

8261

6724

569
7056

6561

6561

8100
9801

8100
6084

6084

8100
7744

Bab1

0329

7569

5184

5329

7921
472051

Xt

73
83
79
93
72
92
92
80
79
72
83
89
80
93
93
87
86
94
84
91
91

81

86
&0
84
92
87
78
84
77
85
9
97
78
85
81

97
81

78
83
98
g5
90
85

91

&2
81

o4

81

90
99
90
78
78
90
88
81

73
87
72

73
89

No. Ttem

23

2

&)

22

o

]

il

=)

20

19

=]

18

o4

=4

17

10

1]

3]

13

14

o

3}

13

[t

12

&)

[&]

o

11

(2]

~

(Y]

2

2%l

Y]

&)

Y]

10

(2]

xl

3]

=

Ll

o

&)

&)

o

o

o

1

=N

o

=

[N

]

o

=Y

o

Na.

Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

22

23

24
15
26
27
28
29
20
31

32

33
34

a5
36
37
ag
39
40
41

42

45

47

49

51

32
33

55

57

59

61

62

03

63

226

240

245
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Lampiran 16

DATA MENTAH VARIABEL Y

JSAN PEMBELIAN

KEPU

9216

11236

8464
11881

10000
11664
10201
12321

8649
8464

9604
9025
10404

10609
11236

10816
10816
10816
9025
9409

8836
9025
11236

10000
10201

11236

11025
8464

11025
8649
10000
9409

11881
10000
11664
12100
11449

10000
9216

9801

10816
11236

10609
10404

10609
12321
10201

10609
10404

9604
9028

9409

10404
11881

10000
9604
10000
10404
9801

10201

9604
9604
10000
10201

12100

Yt

96

106
92

108
100
108
101
111
93
92
98
95

102
103
106
104
104
104
95

97
94
95

106
100
101

106
105
92

105
93

100
97
109
100
108
110

107
100
96
99

104
106
103
102
103
111
101

103
102
98
95

97
102
108
100
98

100
102
99
101
98
98

100
101

110

24 |25 26|27 | 28|29

23

22

19 1 20| 21

18

17

16

15

RESPONDEN

14

13

12

11

10

9

8

1

No.
Resp.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

45

47

49

51

52
53

55

57

59

61

62

63

63

234 216 230 245 232 247 229 238 237 236 228 219 247 221

224

3

I




Lampiran 17
DATA MENTAH
VARIABEL X (PERSEPSI HARGA)

DAN VARIABEL Y (KEPUTUSAN PEMBELIAN)
NO VARIABEL X VARIABEL Y
1 73 96
2 83 106
3 79 92
4 93 109
3 72 100
6 92 108
7 92 101
8 80 111
9 79 93
10 72 92
11 83 08
12 89 95
13 80 102
14 93 103
15 93 106
16 87 104
17 86 104
18 94 104
19 84 05
20 94 97
21 91 94
2 81 95
23 86 106
24 80 100
25 84 101
26 92 106
27 87 105
28 78 92
29 84 105
30 77 93
31 85 100
32 79 97
33 97 109
34 78 100
33 85 108
36 81 110
37 97 107
33 81 100
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35 85 108
36 §1 110
37 97 107
38 81 100
39 78 96
40 83 99
41 98 104
42 85 106
43 90 103
H“ 85 102
45 97 103
46 91 111
47 82 101
48 87 103
49 &4 102
50 §l 98
51 81 95
52 90 97
53 99 102
54 90 109
55 78 100
56 78 98
57 90 100
58 &8 102
59 81 99
60 73 101
61 87 98
62 72 98
63 90 100
64 73 101
65 89 110
5521 6582

94



Lampiran 18

Rchkapitulasi Skor Tetal Instrum<n Hasil Penclitian

Nu. Kusp X Y x° b XY
1 i3 S 5329 Szla TOOE
2 23 106 GEER 11236 ET9E
= 79 Q2 5241 Bled T268
4 83 105 2615 11881 10137
=) 7Z 100 5183 10000 7200
2] 02 108 f45d 11684 D038
7 w2 101 H4dd 10201 B2l
8 A0 111 G400 12321 AERD
u 7Y 03 6241 B649 7347
10 72 032 2184 Ed464d 6e 24
11 B3 98 OE8Y R[O04 3134
12 39 0% 7921 QO2S R4s88
132 20 102 &A00 104101 2160
14 ] 103 Bo4% lnsng 579
15 23 106 2619 11238 L
16 a7 104 == 1ogla S04 8
17 35 11 7396 19816 2211
1K o4 104 ERIE 1081 & QTTE
140 a4 0x TOEA DO2% TORD
Zu 24 97 B8B83 P409 9118
21 21 gL R2RI pabaiels 554
212 31 a5 G561 LO2s T6U5
23 iyl 106 T3ioa 1125368 2116
4 20 100 G400 10000 000
25 24 101 TOES 10201 2424
26 22 106 g161 11236 9752
z7 37 105 7559 L1025 135
28 7R Q2 60841 E1641 7178
z9 34 105 TS5 11025 FEZ0
30 7T Q3 028 E619 7161
31 a5 100 T2 Lnacd RS0
Az TO o7 G241 Q400D THAT
33 8y 109 Y409 11881 10573
34 78 1000 084 10000 TEO0
32 33 108 Tdd> 11504 2180
an il | 110 69561 12100 #2100

7 w7 107 2409 114489 L0374
as &1 100 GRS 10000 100
3% TE ] 01 FIlO TIEE
40 23 Q0 GEES Q801 2217
41 9B 101 2804 10814 10192
33 as 106 TIZS 11236 S010
43 20 103 2100 10609 Q270
dd a5 102 7225 140 BETO
45 97 103 109 10609 9991
40 11 111 BIXL 11411 L0101
47 22 101 6724 10201 R2E2
44 By 103 T30V 19G0E 01
49 a4 102 TOERE 10404 SEGE
=2 1] 21 o G561 Q604 TO3E
=1 a1 Q= 6561 Q2= THXS
31 20 a7 E100 Q109 2730
53 o9 102 SQROL 10404 10098
- 00 E s ] 21590 11221 Oo10

04773

ILldN Q99
man TE

Tange 27
4.5

111

Sz

19
F.less7



49 a4 102 044 10404 2268
50 #1 9y 6561 8604 T3y
51 a1 24 6961 029 675
51 vo 97 ¥ 100 309 730
53 99 102 9801 10304 LOOSE
54 20 109 8100 11881 9810
55 78 100 6084 10000 TRO0
56 78 o8 6081 8601 7614
53 @0 100 8100 10000 2000
58 g 102 7711 10101 1076
59 g1 99 6561 9801 8019
60 73 101 5329 10201 7373
61 87 vy 7569 8604 3526
72 o8 £184 D604 TNEE
63 ) 100 B100 LoULY SULY
Gd 73 101 $320 10201 7373
65 29 110 7921 12100 9790
Jumlah 5531 §582 | 472051 | 668124 540113
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Lampiran 19

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA,
VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU, VARIABEL X DANY

No. X Y X-X Y-V X-Xry -7y
1 73 05 21194 516 14243 17 B8
2 i3 106 1.94 474 3,76 1213
3 79 u2 -5 Y 45 27 85,78
4 03 109 506 7.74 6499 50 88
5 72 LGO -12.94 1.26 167.40 1.59
& ) LUy 7 06 674 49 47 4541
7 2 161 7 .06 -0.26 40 87 0.07
8 80 111 -4.94 o 74 24 3D 94 §4
9 79 ] -5 94 -FZ6 35 27 &R 25
10 72 02 12.91 0.26 167.10 £5.78
11 g3 98 -1.94 -3.26 3.76 10.64
1z 0 oS 4 MG -6 Ia 16 50 3221
13 £0 162 1.91 0.74 24.39 0.53
14 L4 L3 B _ 1.74 fd 99 =
15 93 106 5.06 474 64.97 22.45
16 87 104 2.06 274 4.25 7.50
17 HE L3 1.0 274 1.1 75D
18 54 104 9.06 274 82.11 7.50
1o 84 a5 _0.94 _6.26 0.38 39.21
n o4 Q7 205 -4 PG #2011 & 16
21 51 o 5.06 7.26 36.71 52,73
22 81 as -3.94 626 1551 3921
Iz Bl st 106 1 & 474 I 1= 2245
24 £0 1GO 1.9 1.26 24.39 1.59
IS h Lirl -(1.94 SR =58 .07
it Ca Lo T.06 474 40 87 id45
17 87 105 2.06 3.74 4.25 13.68
28 78 92 -6.94 -6 48.14 B5.78
P &4 105 -0.94 3. 74 088 13.98
30 77 93 -7.94 -8.26 63 .02 68.25
31 5 100) 706 -1 26 000 159
32 79 97 5.9 1.26 3527 18.16
12 ¢7 109 12.06 774 14548 59.882
14 78 100) 604 176 4% 14 150
15 g5 108 0.06 6.7 0.00 15.11
16 110 .3.94 1274 15.51 76,36
37 o7 107 12.06 574 145.48 31203
18 LGO -3.84 -1.26 15 51 1.59
L] TH 95 -5.94 -5.26 48 143 2T EH
40 €3 99 -1.94 -2.26 3.76 =11
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16 81 110 394 w74 15 .51 7636
37 97 107 12.06 574 14548 3293
18 81 160 394 -1.26 15 .51 1.50
iw 78 95 =594 -5.26 4413 27.64
40 €3 99 -1.94 2.2 3.76 511
41 58 104 13.06 274 17C.60 7.50
4Z £g 10vs 006 474 0 a0 2245
43 50 103 5.06 1.74 25 62 3.02
44 g5 102 9.06 0.74 0.00 0.55
45 o7 103 1206 1 74 145 48 302
46 ) | 111 5.06 @74 36.71 2181
47 H2 Lkl -2 04 0,2 2.0k a7
48 &7 103 206 1.74 4 .25 302
49 £4 102 -0.94 074 038 055
S0 1 L1 -594 3.2 15 51 10,64
51 g1 95 -394 -6.26 15.51 39.21
2 S0 a7 5.00 -4.20 2562 18.16
5% == 102 14 06 074 197 73 0 %5
54 0] 109 5 .06 T.741 2562 49 88
55 T8 100 -394 -1.26 48 14 1.5%
Sh 8 05 -5 04 -3 B 48 14 10 &4
57 $0 100 5.06 1.26 25.62 1.59
S i Lip2 3.0 0,74 9.37 D55
59 g1 92 -394 -2.26 15 51 511
60 73 101 -11.94 .0.26 14253 0.07
bl L) 98 2106 3.6 4. 25 10.ed
52 2 98 -12.94 -3.26 167.40 10.64
62 S0 100 5 06 126 25 62 150
[ ¥ 1% 10k -1194 -1 28 142 &% no7
§5 £0 110 1.06 g 74 16 50 76.36

Jumlah S521 B5K2 JIDATS 162055
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Lampiran 20

PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU

1. Rata-rata (X) 1. Rata-rata (Y)
X= 33X Y = LY
fl n
= 5521 = 6382
65 65
= 84.94 = 101.26
2. Vanians (X) 2. Vanans (Y)
n-1 n-1
= 310575 = 162055
64 64
= 4853 = 2532
3. Simpangan Bakn (X) 3. Simpangan Baku (Y)



Lampiran 21 100

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
PERSEPSI HARGA

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar - data terkeci
= 99 - 72

= 17

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)

K =1+(33)Logn
=1+({3.3)log 78
=1+(33)1.892

_=1+6244
= 7.244 (ditetapkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval (KI)
_ Rentang

Kelas

q

F

-
= - = 386 (dibulatkan menjadi 4

Kelas Interval | Batas Bawah| Batas Atas |Frek. Absolut| Frek. Relatif

72 - 75 T1.5 75.5 6 9.23%
7% - 79 755 79.5 9 13.85%
80 - 83 79.5 835 13 20.00%
84 - 87 835 87.5 14 21.54%
88 - 01 87.5 91.5 10 15.38%
02 - 093 01.5 95.5 g 12.31%
9% - 099 Q5.5 99.5 5 7.69%

65 100%
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
KEPUTUSAN PEMBELIAN

1. Menentukan FRentang

Fentang = Data terbesar - data terkecil

111 -
= 19

2. Banvaknva Interval Kelas (aturan sturges)
K =1+(33)Logn

92

=1+({33)log 78

=1+(3.3)1.892

=1+6244

= 7244 (ditetapkan menjadi 7 )

3 Panjang Kelas Interval

101

_ Rentang
"~ Kelas
19 Lo
= 2 = 271 (dibulatkan menjadi 3
Kelas Interval | Batas Bawah| Batas Atas |Frek. Absolut| Frek. Relatif
9r - 94 91.5 045 & O 2%
g5 - 97 045 o7.5 9 13 8%
g8 - 100 o7 5 100 5 15 23 1%
101 - 103 1005 103.5 14 21 5%
104 - 106 103.5 106.5 11 16.9%
107 - 109 106.5 109.5 & O 2%
110 - 111 1095 111.5 4 6.2%
65 100%
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16

14

12

10

Frekucnai
]
|

0 JW
9.5 935 975 1015 1055 1095 1135 1175

Batas Nvata X

GRAFIK HISTOGRAM
VARIABEL X (PERSEPSI HARGA)
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Frekuena
[mn]

18 1

14 |

12 1

10 -

{fes.5 725 755 785 BLS B4S 815 903

Batas Nyata ¥

GRAFIK HISTOGRAM

VARIABEL Y (KEPUTUSAN PEMBELIAN)
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Lampiran 25

PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI LINEAR SEDEREHANA

-

Y = a + bx
n = 65 EX® = 472051
XY = 560118 TY® = 668124
TX = 5521 v . =IY _ 6582
n 65
TY = 6582
= X 5521
X = =
n 65
b | nEXY - (TX) (TY)
n X - (X
_ 65 x 560118 — (5521 ) (6582 )
65 x472051 — (5521 ¥
_ 68448 _ 0.34
201874
a = Y - bX

= 10126 — (0.34 = 8494 )

= 72.46

Jadi Persamaan Regresi adalah Y = T2.46 + 0.34X

104
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Lampiran 26
Tabocl Untuk Monghitunmg Y — & = bX

- h Y T AD,6e - 0,283 ~

1 r3 2 46 + .54 . 73 9.1
2 23 T2 A5 + 034 = 83 10060
= ElE F2 a6 0 n == ¥ an o5
=4 23 = s s 0.3 _ 33 1033553
5 T2 72 46 + 034 @ 72 a95.87
L3 a2 T2 16 =+ 034 . 92 103 65
i 92 T2 456 + 034 . 92 103 66
= =0 = S 0.3 . =0 o553
9 9 2 46 + e R - = = ]
10 T2 T2 16 =+ 034 . T2 9587
11 &3 T2 45 + 034 . S35 10060
12 = F= 4 1 054 . g4 10 5
135 =l - e 1§44 HI1 9449 549
14 a3 72 45 = 034 . 93 1032 99
15 93 T2 45 + 034 . 93 103599
1 (= F= 4 1 D44 - g7 107 96
1F HiEB f2 0B + 0_3<4 . =3B 107 Bt
18 o4 T2 46 034 . 94 104 .33
19 S T2 48 + 0.3« = 84 100 54
20 o4 72 45 034 . 094 104 33
21 =1 Fd AE + D_F41 . 21 103 34
22 o1 72 46 + 034 . a1 9393
s ] (=] =] T2 4656 + 0.3 . S5 107 52
a4 a0 R n 34 =0 a0 &0
25 S T2 4 + o0_3< . =4 100 =4
26 92 72 45 + 0.3 . 92 103 66
i =2l 2. 46 + .54 . gnr 107 96
pri = Ei= T2 A= = 0_24 . 72 R =ty |
=0 ig=3 T2 4@ 1 0_3=4 . &9 100 94
S0 L T2 45 + 034 . 77 95.57
=1 85 72 46 + 034 @ 85 101 .28
232 75 F2 Az = 024 . FT9 o989 _2E
a3 = = 346 + .34 . 97 10535
34 L= T2 45 + O34 . T& 9591
) 85 7245 + 0.34 . 85 101 .28
26 =1 F2 Az = o224 . 21 o0 932
T =T T2 4G + 0_S5= _ 3T 10535
i (=1 | 2 46 + 0534 . g1 99 .94
39 =] T2 46 + 0 54 7o 95 91
-0 23 F2 4@ o224 . 22 100 =0
<41 =G T2 45 + 0.3 . 345 Ias 6=

105



_ 38 51 r2.46 U.34 . 81 9y.93)
39 Ta F2 45 + N 34 Fi = 98 91
40 83 T2 45 0 o224 . 22 100_60
<30 o0 T£. .96 « Q.3 . 25 195,532
42 85 72.46 + 034 _ 85 101.28
43 90 72 A6 + _0.34 _ 90 102 98|
A4 oo T2. 46 -+ o = | as 404,20
4% ST T2 946 + 0. 3= . 9T 105 35
A6 91 7246 + 034 91 103 32
A7 82 72.46 + 0.34 . 82 100.27
A8 E=3 T2 A6 =+ 0_3-1 87 10196
=4 i<} F£. 946 + S | TG 10023
50 81 72.46 + 0.34 . 81 99.93
51 s1 72 .46 1 0.34 _ 81 2993
52 S0 T2 A6 -+ 0 _3-1 S0 102 S8

__ 53 99 72.46 + 034 _ 99 106.03
54 90 72.46 + 0.34 _ 90 102.98

_ 55 70 72.4G6 + 034 _ 70 20.91
56 TS TZ2.16 =+ Q.31 7o 28.91
57 90 72 46 + 034 _ 90 102.986
58 88 72 46 + 0.34 _ 88 102.30
59 51 72.46 + 0.34 _ 81 99.93
Bl £ F2 AbB + [ . Oy 1
fil a7 T2 46 «+ N S a7 101 S5
62 72 72.46 + 034 _ 72 96.87
63 90 72.46 + 0.34 _ 90 10298

__ &4 73 7246 + 034 73 a7 21
5o =9 T2 .45 - 0. 34 . 59 102 . 54

106
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Lampiran 27

GRAFIK PERSAMAAN REGRESI

100 1

80 -

60

40

KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

D I 1 1 I I 1
0 20 40 60 g0 100 120

PERSEPSI HARGA(X)




Lampiran 28

TATITT. PEFRITTITIINGAN RATA-RATA, VARTANS TMA™N STWMTANGA™ BTAKITT

-
BEEzREESLY — 4068 + b 38X

108

T X v (v -¥) V- -V -y (LY - V) - (v -y
1 72 28 o6 87 1.13 1.13 1.27
2 72 100 Q687 3.13 3.13 Q.77
3 72 oz 0887 -4 87 -4 87 2376
4 73 101 97.21 3.79 3.79 1434
s 73 1011 97 21 379 379 14 34
L] 73 96 97.21 -1.21 -1.21 1.47
7 77 93 9R 57 -5 57 -5 57 3102
g TE 96 Qg 91 -291 -Xal E4a
y TH 9N 9H 91 -191 -1 91 0 H3
10 TE a2 QE 91 6.91 621 A7.73
1 7H 100 9H 91 109 109 119
12 TE 100 Qg 91 1.09 1.09 1.19
13 79 92 Gy s _7.25 -7.25 s2.53
14 79 a3 Q9 25 6215 G215 39.01
1s 79 97 Yy 25 _2.2s _2.25 505
16 &0 100 9059 041 041 017
17 20 102 Q99 59 2.41 241 5.82
18 &0 111 Qo590 1141 11.41 13025
19 21 a5 Q9. 93 -4.93 -4.93 24 27
20 gl 08 Qo903 -1.93 -1.93 3.71
21 21 100 Q9. 93 0.07 0.07 0,01
22 &1 110 99 93 1007 1007 101 48
23 21 a5 Q9. 93 -4.93 -4.93 24 27
24 £ 1 99 99 93 093 -9 0 RE
25 g2 101 10027 0.73 0.73 0.5
26 03 99 100 &0 -1 &0 -1 &l 257
27 £3 of 10060 260 z.al 6. 78
28 3 106 10060 5 40 5 40 2911
29 41 102 10091 1.086 1.06 1.12
k1] Hd 1001 1k 94 (0 LD o
21 41 ox% 10091 =01 .91 3532
32 24 105 10094 4 .06 406 16 46
23 &5 108 10128 6.7T2 672 4513
a4 25 106 10128 4.72 472 2226
a5 85 102 10l 28 0.7z 072 051
e 1) g5 100 10128 -128 -1.2%8 1.64
37 a6 1004 101 62 2 3R 2 38 5 66
as g6 106 101 .62 4 38 4 38 1917
19 87 1004 101 96 2 04 2 04 416
40 g7 103 101 96 1.04 1.04 1.08
4l 07 105 101 96 1 04 304 g 24
42 g7 oF 101 96 296 3946 15 69
a3 HH 1002 102 30 -(1°30 (1 30 009
44 £Q ox% 102 61 7.6l 7.a1 SE 35
as HO 110 102_64 7,36 7 36 5419
46 a0 a7 102 98 = OF £ 98 3573
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42 g7 98 101.96 3.96 3.96 15.69
473 HH 112 1062 30 =11 "3} =01 30} 009
44 g9 0% 102.61 7.61 T.61 SE.35
45 8o 110 L2 .64 7.6 7.36 54.19
46 90 97 102 98 £ 98 £ 98 3573
47 i 1003 L2 us .02 0.2 i), ()
48 20 100 102 98 -2 08 -2.98 8.87
49 an 109 102 98 G6.02 6.02 36.27
S0 20 100 102 98 -298 =298 8.87
S1 a] 111 103.32 7.68 7.68 59.03
52 21 94 103_32 - 32 = 32 £6.80
s53 a2 108 103 .66 4.34 4.34 18.87
54 92 101 1003 86 -2 B5 - BA 705
S5 a2 106 103.66 2.34 2.34 5.50
56 % e 103 99 s 01 S0l Z5 05
57 93 103 103 99 0.99 .95 .99
SH 9% 106 104 99 2 2 M 4 ()2
=0 91 101 104133 0.33 .33 0.11
&1 94 97 100433 -7.33 =7.33 =379
61 97 103 105 3% 235 35 £ 53
Lo 87 1049 LS.35 3.05 3.65 13.21
63 o7 107 10535 1.65 1.6% 272
G a8 104 105.69 -1.69 -1.69 2.86
6§ 95 102 106.03 1.03 1.03 16.24
Jumilah 5521 GSHL .00 126550
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PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIAN, SIMPANGAN BAKU
REGRESIY = 40,68 + 0,38X

1. Rata-rata = Y-¥ = E("@'-Y}
il
= 0.00
65

= 0.00

2. Varians = S = R(Y-V)-(Y-Y)

3. Simpangan Baku = 5 =
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REGRESI Y = 40,68 + 0,38X

PERHITUNGAN NORMALITAS GALAT TAKSIRAN Y ATAS X

No. |¥V-V)|(¥Y-V)-Y-Y)| Z Lt F@) | S() |[F(z)-S()
1 -9.32 -9.32 -2.10 | 04817 | 0.0183 | 0.0154 0.0029
2 -7.64 -7.64 -1.72 | 04564 | 0.0436 | 0.0308 0.0128
3 -7.33 -7.33 -1.65 | 04505 | 0.0495 | 0.0462 0.0033
4 -7.25 -7.25 -165 | 04484 | 0.0516 | 0.0615 0.0099
5 -6.91 -6.91 -1.55 | 04394 | 0.0606 | 0.0769 0.0163
6 -6.25 -6.25 -1.41 0.4192 | 0.0808 | 0.0923 0.0115
7 -5.98 -5.98 -1.35 | 04099 | 0.0901 | 0.1077 0.0176
8 -5.94 -5.94 -134 | 04082 | 0.0918 | 0.1251 0.0313
9 -5.57 -5.57 -1.25 | 03944 | 0.1056 | 0.1385 0.0329
10 -4.93 -4.93 -1.11 0.3643 | 0.1357 | 0.1538 0.0181
11 -4.93 -4.93 -1.11 03643 | 0.1357 | 0.1692 0.0335
12 -4.87 -4.87 -1.10 | 03621 | 0.1379 | 0.1846 0.0467
13 -4.03 -4.03 -0.91 03159 | 0.1841 | 0.2000 0.015%
14 -3.96 -3.96 -0.89 | 031533 | 0.1867 | 0.2154 0.0287
15 -2.98 -2.98 -0.67 | 0.2486 | 0.2514 | 02308 0.0206
16 -2.98 -2.98 -0.67 | 0.2486 | 0.2514 | 02462 0.0052
17 -291 -291 -0.65 | 02422 | 0.2578 | 0.2615 0.0037
18 -2.66 -2.66 -0.60 | 02224 | 0.2776 | 0.2769 0.0007
19 -2.60 -2.60 -0.59 | 0.2190 | 0.2810 | 0.2923 0.0113
20 -2.35 -2.35 -0.53 | 0.1985 | 0.3015 | 03077 0.0062
21 -2.25 -2.25 -0.51 0.1915 | 0.3085 | 0.3231 0.0146
22 -1.93 -1.93 -045 | 0.1664 | 0.3336 | 0.3385 0.0045
23 -1.69 -1.69 -0.38 | 0.1480 | 0.3520 | 03538 0.0018
24 -1.60 -1.60 -0.36 | 0.1406 | 0.3594 | 03692 0.0098
25 -1.28 -1.28 -0.29 | 0.1103 | 0.3897 | 03846 0.0051
26 -1.21 -1.21 -0.27 | 0.1064 | 0.3936 | 0.4000 0.0064
27 -(.99 -(.99 -0.22 | 0.0871 | 0.4129 | 0.4154 0.0025
28 -0.93 -0.93 -0.21 0.0793 | 0.4207 | 0.4308 0.0101
29 -0.91 -0.91 -0.20 | 0.0793 | 0.4207 | 04462 0.0255
30 -0.33 -0.33 -0.08 | 0.0279 | 04721 | 04615 0.0106
31 -0.30 -0.30 -0.07 | 0.0239 | 0.4761 | 0.4769 0.0008
32 0.02 0.02 0.01 0.0000 | 0.5000 | 0.4923 0.0077
33 0.06 0.06 0.01 0.0040 | 0.5040 | 0.5077 0.0037
34 0.07 0.07 0.02 0.0040 | 0.5040 | 0.5231 0.0191
35 0.41 0.41 0.09 0.0359 | 0.5359 | 0.5385 0.0026
36 0.72 0.72 0.16 0.0636 | 0.5636 | 0.5538 0.0098
37 0.73 0.73 0.17 0.0636 | 0.5636 | 0.5692 0.0056
38 1.04 1.04 0.23 0.0910 | 0.5910 | 0.5846 0.0064
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35 0.41 0.41 0.09 0.0359 | 0.5359 | 0.5385 0.0026
36 0.72 0.72 0.16 0.0636 | 0.5636 | 0.5538 0.0098
37 0.73 0.73 0.17 0.0636 | 0.5636 | 0.5692 0.0056
38 1.04 1.04 0.23 0.0910 | 0.5910 | 0.5846 0.0064
39 1.06 1.06 0.24 0.0910 | 0.5910 | 0.6000 0.0090
40 1.09 1.09 0.25 0.0948 | 0.5948 | 0.6154 0.0206
41 1.09 1.09 0.25 0.0948 | 0.5948 | 0.6308 0.0360
42 1.13 1.13 0.25 0.0987 | 0.5987 | 0.6462 0.0475
43 1.65 1.65 0.37 0.1443 | 0.6443 | 0.6615 0.0172
44 2.01 2.01 0.45 0.1736 | 0.6736 | 0.6769 0.0033
45 2.04 2.04 0.46 0.1736 | 0.6736 | 0.6923 0.0187
46 2.34 234 0.53 0.1985 | 0.6985 | 0.7077 0.0092
47 2.38 238 0.54 0.2019 | 0.7019 | 0.7231 0.0212
48 241 241 0.54 0.2054 | 0.7054 | 0.7385 0.0331
49 3.04 3.04 0.68 0.2518 | 0.7518 | 0.7538 0.0020
50 3.13 3.13 0.70 0.2580 | 0.7580 | 0.7692 0.0112
51 3.65 3.65 0.82 0.2939 | 0.7939 | 0.7846 0.0093
52 3.79 3.79 0.85 0.3023 | 0.8023 | 0.8000 0.0023
53 3.79 3.79 0.85 0.3023 | 0.8023 | 0.8154 0.0131
54 4.06 4.06 0.91 0.3186 | 0.8186 | 0.8308 0.0122
55 4.34 4.34 0.98 0.3340 | 0.8340 | 0.8462 0.0122
56 4.38 4.38 0.99 0.3365 | 0.8365 | 0.8615 0.0250
57 4.72 4.72 1.06 0.3554 | 0.8554 | 0.8769 0.0215
58 5.01 5.01 1.13 0.3686 | 0.8686 | 0.8923 0.0237
e 5.40 5.40 1.21 0.3869 | 0.8869 | 0.9077 0.0208
60 6.02 6.02 1.36 0.4115 | 09115 | 0.9231 0.0116
61 6.72 6.72 1.51 0.4345 | 09345 | 0.9385 0.0040
62 7.36 7.36 1.66 0.4505 | 0.9505 | 0.9538 0.0033
63 7.68 7.68 1.73 0.4573 | 09573 | 0.9692 0.0119
64 10.07 10.07 227 0.4881 | 0.9881 | 0.9846 0.0035
65 11.41 1141 2.57 0.4948 | 0.9948 | 1.0000 0.0052

Dari perhitungan, didapat nilai L 15, terbesar = 0.0475 | Ly, untukn = 65
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,1099. Ly, < Lisper. Dengan demikian
dapat disimpullkcan data berdistnibusi Normal
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Lampiran 31

|

LANGEAH PERHITUNGAN UJI NORMATLITAS GATAT TAKSTRAN

REGRESI Y = 40,68 + 0,38%
Diisertai contoh perhitungan uniuk no. 1 (pada tabel normalitas)

A

Kolom ¥ - Y
Data dimrutlcan dari data vang terkecil sampai vang terbesar

Kolom (Y - ¥) - (Y -
Mengikuti kolom Y - ¥

Kolom Zi
zi =AY -Y) (Y -YOF _ 932  _ 20
S 4. 44
Kolom £t

Dari kolom Zi kenmdian dilconsultasilcan tabel distribusi Z contoh — 1.99;
pada summbu menurun car angka 1.9; laln pada sumbu mendatar angka 9
Diperoleh nilai Zt = 0 4817

Kolom F(zi)
Jikka Zi negatif, malca F(zi) = 0.5 - £t
Jika Zi positif. maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Zi=-199 mala 0.5-Zt=05-04761 = 00183
Kolom S(zi)

MNomor Besponden _ 1 _ 00128
Jumlah Fesponden 78

Kolom [F(zi) - S(Zi)|
Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)
= |0.0183 — 0.0128] = 0.0055
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Lampiran 32

PERHITUNGAN UJI KELINEARAN REGRESI

V) ¥

No K || x vy | v [ xy | =] ov | av %}— %;Yz _ %
1 I 3 72 o8 9604 | 7056 | 28068 | 290 84100 |2803333| 3467
2 72 100 | 10000 7200
3 72 92 | 8464 | 6624
4 I 3 73 101 | 10201 | 7373 29618 | 298 88804 |29601.33| 16.67
5 73 101 | 10201 | 7373
6 73 96 9216 | 7008
7 11 1 77 a3 8649 [ 7161
8 IV 5 78 96 9216 | T488 | 47284 | 486 236196 | 4723920| 4480
9 78 08 9604 | 7644
10 78 92 8464 | 7176
11 78 100 | 10000 | 7800
12 78 100 | 10000 | 7800
13 ¥ 3 79 92 8464 | 7268 | 26521 | 1282 79524 | 26,508.00| 14.00
14 79 93 8649 | 7347
15 79 97 2409 | 7663
16 VI 3 20 100 | 10000 | 8000 |[32725| 313 97969 | 32656.33| 6867
17 20 102 | 10404 | 8160
18 20 111 | 12321 | 8880
19 VII 6 81 Qs 9025 | 7695 | 59555 | 597 356409 |59401.50| 153.50
20 21 98 9604 | 7938
21 21 100 | 10000 | 8100
22 21 110 | 12100 | 8910
23 21 05 9025 | 7695
24 21 99 9801 | 8019
25 VII 1 22 101 | 10201 | 8282
26 IX 3 23 Q9 9801 | 8217 | 30641 303 91809 |30,603.00| 3800
27 23 98 9604 | 8134
28 23 106 | 11236 | 8798
29 X 4 84 102 | 10404 | 8568 |40655| 403 162409 | 4060225| 5175
30 24 101 | 10201 | 8484
i1 84 g5 9025 | 7980
32 24 105 | 11025 | 8820
33 XI 4 85 108 | 11664 | 9180 |[43304| 416 173056 |43264.00| 40.00
34 25 106 | 11236 | 9010
35 25 102 | 10404 | 8670
36 25 100 | 10000 | 8500
37 X1 2 26 104 | 10816 | 8944 |22052| 210 44100 | 22.050.00| 2.00
38 26 106 | 11236 | 9116
39 X 4 g7 104 | 10816 | 9048 |[42054| 410 168100 |42025.00| 29.00
40 27 103 | 10609 [ 8961
41 g7 105 | 11025 | 9135
42 27 08 9604 | 8526
43 KIV 1 %8 102 | 10404 | 8976
44 AT y) o0 o an?s QALSS | 1128 MS A0 % M1 En!l 117 &0
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40 £7 103 | 10609 [ 8961

41 27 105 | 11025 | 9135

42 87 98 | 9604 | 8526

43 XIv 1 g8 102 | 10404 | 8976

44 XV 2 £9 a5 Q025 | B455 | 21125 205 42025 | 21,012.50) 11250
45 89 110 | 12100 [ 9790

46 VI 5 o0 97 9405 | 8730 | 51899 | 509 259081 | 51,816.20) 82.80
47 a0 103 | 10609 | 9270

48 a0 100 | 10000 | 9000

49 90 | 100 |11881| 9810

30 90 100 | 10000 | 9000

51 | xvn [ 2] o 11 | 12320 | 10101 [21157] 205 | 42025 [21.012.50] 14450
52 a1 04 8836 | 8554

53 XVIII 3 92 108 | 11664 | 9936 | 33101 315 90225 3307500 26.00
54 932 101 | 10201 | 9292

55 a2 106 | 11236 | 9752

56 XIX 3 a3 100 | 11881 | 10137 | 33726 | 318 101124 | 33708.00) 18.00
57 93 103 | 10609 [ 9579

58 a3 106 | 11236 9858

59 XX 2 a4 104 | 10816 ( 9776 | 20225 201 40401 | 2020050 24.50
60 94 97 | 9409 | 9118

6l L 3 a7 103 | 10609 [ 9991 | 33939 | 319 101761 | 3392033 18.67
97 | 100 | 1188110573

63 97 107 | 11449 | 10379

64 | xxum | 1 08 104 | 10816 | 10192

65 XXM 1 99 102 | 10404 [ 10098

E 23 65 5521| 6582(668124| 560118 921.02



Lampiran 33

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T}

JK (T) =3Y*
= 668124

. Mencari jumlah kmadrat regresi a JK (a)

| o]

K (@ = (Y

il

6582 °
65
BeA503 45

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a)

JK (b/a) =b. Zxy
= 0.339 . 1053.05
357.05

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (5)
JE (S)=JK (T) - JK (a) - JK (b/a)

= 668124- 66650345- 357.05
1263.50

5. Mencari Derajat Kebebasan

dkr= n = 65
dk(z)= 1
dk(bla)= 1

dkpey= n-2 = 63

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
TK i) 357.05
- - = 357.05

dky ) 1
K.y 126350
RIK .. = L - = 2006
- dk(raa:- 63

7. Kriteria Penguijian

Terima Ho jika Fyjpp. < Fiape. maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fy;1une = Fiatet. maka regresi berarti
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7. Kriteria Pengujian
Terima Ho jika Fyjns < Fiaper. maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Frityne = Fraper. maka regresi berarti

&_ Pengujian
RIKpy  357.05
Phitmz = 1 = 17.80
- RIK., 2006
9_ Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitmgan Fy.,. = 17.80

Berdasakan taraf signifikan 0.05, pada tabel distribusi F dengan
menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebutn-2=78-2=76
dihasilkkan Ftabel sebesar = 3.96

sehingga Fy;y.. > F 1.y maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan
regresi adalah signifikan



Lampiran 34

PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI

1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G)
. IV
K (G) {{m‘ - — }
.

= 021.02 (Lihat tabel Perhitngan JK Gy,

]

. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JE (TC)
JE(TC) = JK (5) - JK(G)
= 1263.50-921.02
34249

3. Mencari Derajat Kebebasan

k= 23
dern= k-2 = 21
deg, = n-k = 42

34249 _
RIK ey = > = 1631
_ 92102 ,
R‘]K['G} - 42 B ‘.1 93
5 Kriteria Pengujian

Tolak Ho jika Fyiynp = Fipe. maka regresi tidak linier

Terima Ho pikca F e < Fraper. maka regres: hnier

6. Penguijian
RIKie 1631
Phitm! = (o) T = 0.74
- RIKg 2193
7. Kesmpulan

Berdasarkan hasil perhitungan Frie = 0.74

Berdasakan taraf signifilkan ) 05 pada tabel distribusi F dengan
Menggunalkan dk pembilang 23 dan dk penyebut 40 dihasilkan Ftabel sebesar = 1.78
sehingga Frjipr. < Fiape maka dapat disimpulkean bahwa modsl persamaan

regresi adalah hmer
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Lampiran 35

TABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN UJI KELINIERAN REGRESI

119

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah | Fpipune Fiabal
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RJK)
Total n Ty
Regresi (a) 1 [EY}I
1 Fox>Fi
Regresi (b/a) 1 b. Zxy b. Exy Maka
1 RJK(b/a) |regresi
Besidu n-2 Ik (5) JK(5) RJK(res) |Berarti
f-2
Tuna Cocok k-2 JE (TC) JK (TC) Fo<Ft
k-2 RIK(TC) |Maka
(alat Kekelruan n-k JK(G) JK (G) RIK(G) |Regresi
n-k Limier
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah | Fyiep, Fiabea
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RJK)
Total 65 668124
Regresi (a) 1 666503 45
Begresi (b/a) | 357.05 357.05 17.80 3.96 K
Residu 63 1263 50 20.06
us)
Tuna Cocok 21 34249 1631 0.74 1.79
(Galat K ekeliuan 42 921.02 2193
Keterangan : "~ Persamaan regresi berarti karena Fy;, (17,80) = Fyypg (3.96)

"5) Persamaan regresi limear karena Fy;,,. (0,74) < Fip (1.72)



Lampiran 36 120

PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI
PRODUCT MOMENT

Mencan Koefisien Korelas: dengan Rumus Product Moment

Dilcetahm -
Ty = 310575
Ty = 162055
Tay = 1053.05
rxv

oy =

(Ix) - Ty

1053.05

Iy =
"JBIUE_TS 1620.6

_ 1053.05
T 3

= 0.469

Kesimpulan :

Pada perhimingan product moment di atas diperoleh ry; .. () =0.469
Dengan demikian dapat dismmpulkcan bahwa terdapat hubungan vang positf
antara variabel X terhadap variahel Y
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Lampiran 37

PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN KOEFISIEN KORELASI (Up-t)

Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t)

= 43832

Kesmpulan :
t,.1 pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (78 - 2) = 76 sebesar 1,67

Kriteria pengujian -
Ho : ditolak jika ;. = tiapa)

Ho : diterima jika thirung < tiabet

Dari hasil penguian :
thituns (4.832 ] > t,54..1 (1.67). maka terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel X dengan varabel Y



Lampiran 38

PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI

Unuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka
digunakcan Ui Koefisien Determinasi dengan rumus -

0460 °

0.2203
Jika koefisien determinasi dipersentasekan, maka hasdnya:
0203 x100% = 2203%

Dari hasil tersebut dimterpretasikan bahwa keputusan pembelian
ditentukan oleh persepsi harga sebesar 22,03%.
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Lampiran 39

123

. . Indikator Sub Indikator Jumlah Soal No. Soal Skor Persentase
Dimensi
Izjrbumhm e 213+1934216+230
Internal Tj;fdgjﬁm 4 Soal 13910 13.05%
i 4
konsumen 4705
Pengenalan kebutuhan L2
223+245+221
Eebutuhan ¥
Ekstemal | oY oE 3 Soal 611,22
dirangsang darn luar -
2
541.6666667 11.12%
224+223+231
Sumber pribadi 3 Soal 71823 3
329 10.86%
232+234+221
Sumber komersial 3 Soal 4821 3
339 6666667 11.08%
Pencarian Informasi | Informasi Aknf 2344219
Sumber publik 2 Spal 16.19 2
34335 1.05%
238+247+221
Sumber 3 Soal 15,2024 -
pengalaman 3
358 6666667 11.47%
4 Terdapat 193+232+247+220+236)
Evaluasi Altematif Prosedur | o ertimbangan dan 3 Soal 3.1213.14.17 _
evaluasi dihan produk lain 3
A 9482 19.47%
kepuasan 231+236+218
setelah 3 Soal 21729
membeli 3
530.6666667 11%
paska pembelian
Alkan
254+207+2
tindakan setelah | merekomendasikan R 2207218
. 3 Soal 52628
pembelian kepada tetanzza,
teman atau keluarza —
2
334 11%
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Lampiran 40
] ] Indikator Jumlah Soal No. Soal Skor Persentase
Dimensi
213+193+216+230
Internal 4 spal 1.3.9.10 13.62%
4
Pengenalan kebutuhan 6195
223+245+221
Eksternal 3 Sopal 61122 12 45%
3
541 6666667
2244228+2314+232+
2344221 +2344218+
238+247+221
7 23 2
Pencanan Informasi | Informasi Aktif 11 soal ':13:_:'::]-:3:_1:16:19 33.52%
152024
11
2328 090008
193+232+247+220+
3
Evaluasi Altemnatif prosedur 3 Soal 3.12,13.14.17 236 21.80%
evaluasi 3
0432
kepuasan 231+236+218
setelah 3 Spal 21729 12.41%
membel 3
330 6666667
paska pembelian
. 234+207+219
dak lah
fndakan sete 3 Soal 5,268 12.28%
pembelian
3
334
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Lampiran 41
Dimensi Jumlah Soal No. Soal Skor Persentase
213+193+216+230+
223+245+221
Pengenalan kebutuhan T spal 1.3.9.106.11.22 - 2326%
1351.571429
2244228+231+232+
2344221 +2344+ 210+
238+247+221
T 23 2
Pencarian Informasi 11 soal ” 18";;’33[;'314’_16’ 12, 1 40.07%
o 2328 020909
193+232+247+220+
43
Evaluaszi Alternatif 3 Soal 3,12.13.14.17 _;6 16.32%
9482
231+236+218+254+
207+219
6
11823
paska pembelian G soal 21729352628 20%




Lampiran 42

126

Dimensi Indikator Jumlah Soal No Soal Skor Persentase
234+251+248
3
Kesadaran Nilai - - B )
Kualitas Produk 3 15,1819 387.6666667 15.16%
Produk
220+235+247+230
Tingkat 4
Ingia Biaya Murah 4 10,11,2021 o 19.96%
Penawaran - 7735
223+223+226+249
4
Pemberian kupon 4 451422 nn 19.03%
73823
Tingkat Pembelian 234+235+245+239
Dizkon 4 281223 4 2048%
79375
2341240
Pemberian hadiah 2 1.13 2 9.13%
354
223+243+252
Media Cetak 3 369 3 14.1%%
) ) 330
Sumber informasi TS ITILLS
Media elektronik 3 716,17 3 14.12%
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Dimensi Jumlah Soal No Soal Skor Persentase
254+251+248
- 3
Kesadaran Niai 3 15,1819 587.6666667 12.40%
Produk T
220+235+247+230
] 4
Tingkat Penawaran 4 10,11,20.21 1713 16.32%
Ja.
225225226+ 240+ 234+255+2435
i . 245212131422 +2304+234+240/10
Tingkat Pembelian 10 1"'4'3'3'1';13 14.22 43.49%
23 -
2136
223+243+232+244+218+233
Sumber informasi 6 3.6,79.16.17 6 26%
12225
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